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ABSTRAK
Angga Reditya B.S,Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik UniversiBrawijaya,
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November 2010Perancangan Alat Pengaman dan Starter pada Mesped&e Motor
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menggunakan SMS Berbasis Mikrokontroll2osen Pembimbing: Panca Mudijiraharjo,
ST., MT. dan Ir. Ponco Siwindarto, M.Eng.,Sc.

Hampir semua lapisan masyarakat mempunyai kendé&e@amotor sebagai alat
transportasi. Akan tetapi, pemilik masih merasa wdta ketika meninggalkan
kendaraannya karena semakin banyakrkgsus pencurian kendaraan bermotor.
Seringkali pemiliknya terlambat mengetahui bahwaeda motornya telah hilang
karena alat pengaman yang dipasang tidak dilengl@myan media pemberi informasi
langsung kepada pemiliknya bahwa sepeda motortafa décuri. Untuk mengatasi hal
itu maka diperlukan sebuah sistem pengaman yangt adapngontrol peralatan tanpa
dibatasi oleh jarak yaitu dengan menggunakan dangapimalkan kemampuan
teknologi sms ghort message servicenelalui handphone, dalam hal ini ditunjukkan
untuk pengaman sepeda motor yang dilengkapi deaigam.

Rancangan sistem ini terdiri atas beberapa raagkpenyusun, diantaranya
rangkaiankeypaduntuk memasukkan noméandphong Rangkaian pengendali utama
yang menggunakan mikrokontroler AT89S52, rangkalddD sebagai tampilan,
rangakaiandriver relay yang digunakan sebagai sakldan rangkaian koneksi
handphonesebagai pengendali jarak jauh. Komunikasi seritdramandphonalengan
mikrokontroler menggunakabaudrate 19200 bps. Rancangan sistem starter mesin
otomatis dengan menggunakan SMS ini terdiri atadsetapa rangkaian penyusun,
diantaranya rangkaian detektor mesin, rangkaiaay refarter, rangkaiarelay On/off,
serta rangkaian detektor gigi persnelling digunakatuk mendeteksi kondisi netral
atau tidak netral. Proses pengiriman SMS dilakudkamgan perintah AT+CMGS. SMS
yang dikirim dalam fomat PDU

Hasil dari penelitian ini berupa sistem pengaman dtarter otomatis pada
kendaraan bermotor serta dapat memberikan permgatajika terjadi perusakan pada
kunci kontak sepeda motor.

Kata Kunci: Sepeda Motor, Mikrokontroller, SMS
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Dewasa ini dipasaran banyak beredar alat pengae@eda motor yang
dapat mengontrol dari jarak tertentu dengan mengiam remote control dan
dilengkapi dengan alarm, akan tetapi pengontrdlaterhambat atau dibatasi jarak,
sehingga memiliki keterbatasan yang sangat vitainy@k orang meninggalkan
sepeda motornya diarea parkir atau dimana sagpitetereka tidak mengetahui
bahwa sepeda motornya menjadi sasaran para per@eningkali pemiliknya
terlambat mengetahui bahwa sepeda motornya telahghkarena alat pengaman
yang dipasang tidak dilengkapi dengan media pemibknmasi langsung kepada
pemiliknya bahwa sepeda motornya telah dicuri.

Untuk mengatasi hal itu maka diperlukan sebuatersigbengaman yang
dapat mengontrol peralatan tanpa dibatasi oleftk jgastu dengan menggunakan
dan mengoptimalkan kemampuan teknologi sei®it message servicenelalui
handphone, dalam hal ini ditunjukkan untuk pengansapeda motor yang
dilengkapi dengan alarm. Dengan harapan semakiumenya tingkat pencurian
sepeda motor atau menghambat proses pencurianasapaidr secara tidak sah.
Hendaknya sepeda motor menggunakan suatu alattigikgdiketahui oleh umum
demi terjaminnya keamanan khususnya dan pada unaurpepgguna sepeda

motor.

Semakin menambahnya sepeda motor baru sekaligmsa&mpengaruhi
jumlah kehilangan dengan catatan bilamana tingkatikalitas penggunaan alat
tersebut tidak diefektifkan. Misalkan saja di Pslieediri kota, pada tahun 2010
dilaporkan berhasil mengungkap sebanyak 60 kasosupgan kendaraan motor
sedangkan yang berhasil terungkap tidak lebih &&asus, berbeda dengan tahun
sebelumnya yaitu pada tahun 2009 dilaporkan bdrmashgungkap 41 kasus
pencurian sepeda motor dan yang berhasil terungkaga 13 kasus. Angka itu
perlu diwaspadai oleh para pemilik kendaraan, dilvaykan dengan tahun-tahun
sebelumnya, tahun ini terjadi kenaikan kejahatancpean motor sekitar 5-10

persen.( Nanang Masyhari,2011).
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Mengacu pada permasalahan yang diuraikan diataka manusan masalah

dapat ditekankan pada:
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1) Bagaimana rancangan sistem pengaman sepeda magandmenggunakan
handphone sebagai pengendali?

2) Bagaimana rancangan program pada mikrokontroler 9852 sebagai
pengendali utama sistem dan keypad sebagai algakifian tersebut?

3) Bagaimana merancang sistem pemanasan mesin otomal#ui ponsel

dengan memanfaatkan fasilitas SMEdrt massage servige

1.3Tujuan Penulisan

Tujuannya adalah merencanakan dan membuat alabpamgdan starter
otomatis pada mesin sepeda motor dengan media 8bga pengirim informasi

tanda peringatan.

1.4Batasan Masalah
Rincian masalah yang mencakup pada judul laporhim sitya, antara lain:

1) Tidak membahas tentang sistem internal dari teleedrier.
2) Tidak membahas tentang operator telepon selulemgmn telepon yang
digunakan.

3) Hanya digunakan di sepeda motor bergigi, tidak kiditsepeda motor matic.
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1.5Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalamligsn laporan

akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Pada BAB 1 PENDAHULUAN
Menjelaskan latar belakang, masalah, batasan nhagajaan dan sistematika
penulisan,

2. Pada BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Membahas teorieori yang mendukung dalam perencanaan dan penmbalzia
pengaman sepeda motor dengan menggunakan SMSiberilaekontroler.

3. Pada BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tentang metodologi penelitian, spessiikalat, perencanaan dan
pembuatan alat dan cara pengujian alat.

4. Pada BAB 4 PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
Menjelaskan tentang diagram blok perancangan danbpatan alat yang
meliputi prinsip kerja, spesifikasi alat, perancamgardware dan perancangan
software

5. Pada BAB 5 PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang pengujian dan pembahasan yafiguth pengujian tiap-
tiap bagian dan pengujian secara keseluruhan.

6. Pada BAB 6 PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran.
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Penjelasan dan uraian teori penunjang yang digundikam Skripsi ini sangat
diperlukan untuk mempermudah pemahaman tentang leja rangkaian maupun
dasar-dasar perencanaan alat ini.

Teori-teori penunjang yang dijelaskan dalam balmeliputi:
1). Pengaman dan Starter Sepeda Motor,
2). Mikrokontroler AT89S52,
3). Keypad
4). LCD (Liquid Crystal Display,
5). EEPROM Electrically Erasable and Programmable -RQM
6). Pinout TeleponSeluler Siemens C45AT commandslan PDU protocol data
unit),
7). Transistor,
8). Relay.

2.1. Pengaman Sepeda Motor

Pengaman yang dimaksud adalah suatu alat yang imyagsuntuk
mengantisipasi mencegah dan atau mendeteksi data psepeda motor dari
pemaksaan/pencurian pihak lain dengan memberikKanpada pemilik sepeda motor
tersebut.

2.2. Starter Sepeda Motor

Suatu mesin tidak dapat mulai hidup (start) dengandirinya, maka mesin
tersebut memerlukan tenaga dari luar untuk memamariporos engkol dan
membantu untuk menghidupkan. Dari beberapa carg yala, pada sepeda motor
umumnya menggunakan motor listrik, digabungkan dengagnetic switchyang
memindahkan gigi pinion yang berputar ke ring ggang dipasangkan ke pada

bagian luar darily whee] sehingga ring gear berputar (dan juga poros éhgko

2.2.1. Fungsi dan Jenis Sistem Stater
Sistem starter berfungsi sebagai penggerak mularagain bisa bekerjgAda
beberapa jenis stater, diantarannya:
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a) Stater mekanik merupakan stater yang digerakkargaferienaga manusia,
contohnya, kick stater (stater kaki), slenger €staintuk mesin diesel, dan
beberapa type mobil lama),

b) Stater elektrik merupakan stater yang sumber tenyagberasal dari arus listrik.

Stater jenis ini banyak digunakan pada mobil dat sa banyak diaplikasikan

repository.ub

pada sepeda motor,

c) Stater Pneumatik merupakan stater yang sumber dangg dari udara yang
bertekanan. Banyak dipakai pada mesin-mesin kapgl Karena mesin kapal
cukup besar, maka digunakan stater jenis ini.

Komponen sistem elektrik sepeda motor ditunjukkalamh Gambar 2.1. Secara umum
sistem stater elektrik memiliki beberapa komporeragai berikut:

1) Saklar staterberfungsi mengalirkan arus listrik ke relay state

2) Relay staterberfungsi mengalirkan arus yang besar ke moter sa

3) Motor stater berfungsi merubah tenaga listrik menjadi mometapu

4) Batteray berfungsi sebagai sumber arus listrik.

KUNCI ';CINTAKi | SAKLAR STATER |
p | RELAY STATER

BATTERAY

[ MOTOR STATER |

Gambar 2.1 Komponen Sistem Elektrik Sepeda Motor
Sumber: http://aldrik.wordpress.com/2009/09/04¢sisstarter-elektrik-sepeda-motor/#more-959
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2.2.2. Rangkaian dan Cara Kerja Sistem Starter

Pada saat kunci kontak on, saklar stater ditekaus, mengalir Batteray Positif
— Sekring — Kunci Kontak — Relay Stater — Saklateé8t— Massa Didalam relay stater
terdapat kumparan, sehingga jika arus mengalirdtend kumparan relay stater, maka
relay stater akan menjadi magner, dan plunyer peldy stater akan menghubungkan
terminal kabel besar dari positif batteray dan yarenuju motor stater, sehingga aliran
arusnya menjadiBatteray Positif — Terminal Relay Stater — MotoatSt — Massa
karena motor stater mendapatkan aliran arus, makéormstater berputar dan

memutarkan mesin. Rangkaian dan cara kerja sistmersditunjukkan dalam Gambar
2.2.

I R
B
-
(1) BATERE
i) SEKE-
RING
{3) MOTOR STARTER
R
' - ] B : Biack
y Bu : Bue
: - W Whis
=2 {8} SAKLAR STARTER Y : Yalw
S —_— R : Red
[ ;! s Z YR —O O G I L8R
—_—
(5) KUNCI KONTAK (2) RELAY STARTER

Gambar 2.2 Rangkaian dan Cara Kerja Sistem Starter
Sumber: http://aldrik.wordpress.com/2009/09/04ésisstarter-elektrik-sepeda-motor/#more-959

2.3. Mikrokontroler AT89S52

AT89S52 merupakan mikrokontroler produk dari Atngeingan 8kyte flash
PEROM (Programmable and Erasable Read Only MempnAT89S52 mempunyai
memori dengan teknologionvolatile memoryisi memori tersebut dapat diisi ulang
atau dihapus berkali-kali. Memori ini digunakanukitnenyimpan instruksi berstandar
MCS-51 code sehingga memungkinkan mikrokontroler untuk beketgdam mode
single chip operationyang tidak memerlukarexternal memoryuntuk menyimpan
source codetersebut. Secara umufeature yang dimiliki mikrokontroler AT89S52

adalah sebagai berikut



Sebuah CPU 8 bit dengan menggunakan teknologAdiae|,
Sebuah CPU 8 bit dengan menggunakan teknologAdiaue!,
Memiliki memori baca-tulis (RAM) sebesar 256 byte,

Memiliki 32 saluran masukan/keluaran,

N N NN N

Jalur dua arahb{directional) yang digunakan sebagai saluran masukan atau
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keluaran,

=

Sebuah port serial dengan kontfoll duplexUART (Universal Asynchronous
Receiver Transmittgr

Tiga buahtimer/counterl6 bit,

Osilator internal dan rangkaian pewaktu,

Flash EPROM yang besarnya 8k byte untuk memorirgrag

Kemampuan melaksanakan operasi perkalian, pembdgranperaddoolean

N N RN A

Mampu beroperasi 0 sampai 33MHz.

2.3.1 Konfigurasi pin-pin MCU AT89S52

Konfigurasi pin  mikrokontroler AT89S52digolongkan menjadi sumber
tegangan, pin isolator, pin kontrol, pin masukalv&esan dan pin untuk interupsi luar.
Konfigurasi pin mikrokontroler AT89S52 ditunjukkaalam Gambar 2.3.

N
(T2) P1.0 1 40 vce
(T2EX)P1.12 39 [0 P0.0 (ADO)
P1.203 38 [1P0.1 (AD1)
P1.34 37 [J P0.2 (AD2)
P1.405 36 [0 P0.3 (AD3)
(MOSI)P1.5]6 351 P0.4 (AD4)
(MISO)P1.6 7 34 [1P0.5 (AD5)
(SCK)P1.7[]8 33 [1 P0.6 (ADS)
RST9 32 [ P0O.7 (AD7)
(RXD) P3.0 ] 10 31 [0 EA/VPP
(TXD) P3.1 ] 11 30 [J ALE/PROG
(INTO)P3.2[] 12 29 [1PSEN
(INTT)P3.3[]13 28 [0 P2.7 (A15)
(TO) P3.4 [] 14 271 P2.6 (A14)
(T1) P3.5]15 26 [1P2.5 (A13)
(WR)P3.6 |16 25[1P2.4 (A12)
(RD)P3.7 {17 241 P2.3 (A11)
XTAL2 |18 23[0P2.2 (A10)
XTAL1]19 22 [1P2.1 (A9)
GND []20 211 P2.0 (A8)

Gambar 2.3 Konfigurasi Pin Mikrokontroler AT89S52
Sumber: Atmel, 2001: 2
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Fungsi pin-pin mikrokontroler AT89S52 adalah sehé&gaikut:

M

N N

=

2.3.2

jenis

Port 1 (Pin 1..8), merupakan saluran masukan/katuatua arah. Sebagai
tambahan P1.0 dan P1.1 dapat digunakan sebagallifier( 2 dan T2EX
(Timer 2 externg|

Pin 9 RST, merupakan saluran dua masukan untuleseemikrokontroler
dengan cara memberi masukan logika tinggi,

Port 3 (Pin 10..17), merupakan saluran masukardkatu dua arah dan
mempunyai fungsi khusus. Fungsi khusus meliputi TOKEansmit Datd, RXD
(Receive Datp INT 0 (Interrupt 0, INT 1(Interrupt 1), TO (Timer Q, T1 (Timer
1), WR (Write), RD (Read,

Pin 18 dan 19 (XTAL dan XTAL;), merupakan saluran untuk mengatur
pewaktuan sistem. Untuk pewaktuan dapat dapat noeaggn pewaktuan
internal maupun eksternal,

Pin 20 \ks, merupakan hubungan geounddari rangkaian,

Port 2 (Pin 21..28), merupakan saluran masukardkatudua arah,

Pin 29 PSEN (Program Store Enab)e merupakan sinyal baca untuk
mengaktifkan memori program eksternal,

Pin 30 ALE /PROG (Address Latch Enabjemerupakan pulsa yang berfungsi
untuk menahan alamat rendah (A0-A7) dalam porte@@nsa proses baca/tulis

memori eksternal. Frekuensi ALE adal!a}‘l6 kali frekuensi osilator dan dapat

digunakan sebagai pewaktu. Pin ini juga berfungsiagai saluran program
selama dilakukan pemrograman jika menggunakan meegram internal,

Pin 31 EA /VPP External Access Enableuntuk mengatur penggunaan memori
program eksternal dan internal. Pin ini harus dimgkan dengaground bila
menggunakan memori program eksternal dan dihubunglemgan VCC bila
menggunakan memori program internal,

Port 0 (Pin 32..39), merupakan saluran masukardkahopen drain

Pin 40 VCC, merupakan saluran masukan untuk cata dasitif sebesar 5 volt
DC.

Arsitektur Mikrokontroler AT89S52
Mikrokontroller AT89S52 terdiri dari sebuaentral prosessing un{CPU), dua

memori yaitu memori data (RAM) dan memori gmeon (ROM), port

masukan/keluaran deng@mogrammablepin secarandependentdan register-register



mode, status, internalmer dan counter serial communicatiorserta logika random
yang diperlukan oleh berbagai fungsieripheral Arsitektur mikrokontroler AT89S52
ditunjukkan dalam Gambar 2.4.

PO.O - PO.7 P20 - P27
A A A A A A AL A A A A A A A A

Ver YYYYVYVYVYY YYYYYVYVYY

-
o
(g~

o |
s
——
jS—
o

R
L = ]
[ ]
o
(=B
R

PORT 0 DRIVERS l PORT 2 DRIVERS ]
GND 7 S 'y i
_— Y 4
b i RAM ADDR, PORT 0 PORT 2 .
REGISTER ] F{ RAM | | LATCH LATCH FLASH [
i i [ x
h h 4 ¥ h 4
A A A
b4 h 4
y . PROGRAM
8 STACK =
[ . TACHK ADDRESS
REGISTER Acc POINTER REGISTER
h J Y h 4
- BUFFER [P

.| V " PC
INCREMENTER L

INTERRUPT, SERIAL PORT,
AND TIMER BLOCKS

ALY
4 [ PROGRAM »
PSEN 4
ALEPROG 4 TIMING  |insTRUCTION v v v

! AND e ! L DUALDPTR  |&—m
EX { Wy ——»] conTROL | REGISTER A & [y

RST Ll

A A Y Y Y
WATGH PORT 3 PORT 1 ISP M
DOG LATCH LATCH port [** ROEEM

A A A

osc ¥ ¥ T

| PORT 3 DRIVERS |-( PORT 1 DRIVERS

EEEEREER] AAAAAAAR
o il-e YYYYYYYY YYYYVYVYYY
T T P30 - P37 P10 - PLT

Gambar 2.4 Diagram Blok AT89S52
Sumber: Atmel, 1997: 4-30

2.3.3 Pewaktuan Mikrokontroler AT89S52

Mikrokontroler AT89S52 memiliki osilator interngbn chip oscillatoy yang
dapat digunakan sebagai sumhbdock bagi MCU. Untuk menggunakan osilator
internal diperlukan sebuah kristal antara pin XTAldan pin XTAL 2 serta dua buah
kapasitor keground. Komponen kristal dapat digunakan frekuensi dasaénpai 33
MHz, sedangkan untuk kapasitor dapat bernilai 30HiB pF. Rangkaian osilator

eksternal ditunjukkan dalam Gambar 2.5.

BRAWIJAYA
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XTAL2

o)
=0

i I

-

XTALA

GND

Gambar 2.5 Rangkaian Osilator Internal
Sumber:Datasheet AtmeR001.:

2.3.4 Reset

11

Rangkaianpower on resetiperlukan untuk meeset mikrokontroler secara

otomatis setiap catu daym. Gambar 2.6(a) menunjukkan rangka@ower on reset

Ketika catu daya diaktifkan, rangkaiaeset menahan logika tinggi pin RST dengan

jangka waktu yang ditentukan oleh besarnya pengisiaatan C, yang nilai jangka

waktunya dihitung dengan Persamaan (2-4).

vcC

—‘|7 c

VvCC

AT89S52

JE IIA
L RST Vi (s)

GND

(@)

(b)

R Vo (s)

Gambar 2.6(a) RangkaiaPower On Resgb) Rangkaian ekivaleRower On Reset
Sumber Datasheet AtmeR001: 5

Rangkaian ekivalen seperti ditunjukkan dalam Gamb#& (b) didapatkan

bahwa:

R : RCs _ .
V = Wi(s) = A
olg) i i) el

Cs

(2-1)

dengan tegangan;\adalah tegangancd¢ yaitu 5V, dalam fungsiLaplace adalahg,

sehingga:
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— RCs Dlé RC 1
. Vo(s) = = B=5
= s RCs+1 s RCstl @y Uthin
S RC
S Vo(t) =5 Ee_(%J (2-2)
=
(=B 5 Al
— = gRC
volt)
5 t
i} Bralwiisys
(Voj RC

maka

3
log—

t=RIC [ﬁlnij, atau; t=RIC ki
Vo loge

(2-3)
dengan nilai Vo adalah tegangan logika nominal ydijmkan oleh pin RST (Atmel,
2001: 20), di mana:

Vo =0,7x VCC =0,7 x5 volt = 3,5 volt.

maka
Iog;j
t=RIC loge , sehingga
t = 0357[RIC (2-4)

dengan R berkisar antara 5Q@kampai 300K (AT89S52Data Sheets20)

2.4. Keypad Matrik 4x4

Keypad memiliki bentuk sederhana menyerup&eyboard kecil yang
difungsikan untuk memberikan masukan data melambbl-tombol yang terdapat
dalam paparkeypadtersebutKeypadmerupakan penyederhanaan dari tombol-tombol
push buttonyang disusun secara matrikeypaddapat dibedakan berdasarkan jumlah
baris dan kolomnya, salah satunya addfaypad matrik 4x4.Keypad matrik 4x4
terdiri dari 4 lajur kolom dan 4 lajur baris, dinzatiap baris dan kolom tersebut
dihubungkan dengan tombolish buttordengan jumlah keseluruhan sebanyak 16 buah.

Proses pengambilan data pakkypad menggunakan metode scanning pada
lajur kolom dan lajur baris. Jika terdeteksi adapgesambungan antara baris dan kolom

yang valid, maka mikrokontroler akan mengkodekarshb@dan kolom mana yang aktif
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menjadi databiner. Apabila ada yang sesuai, maka mikrokontroler akestakukan
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instruksi sesuai dengan data yang dimasukkankiampad Bentuk dasaKeypad4x4
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ditunjukkan dalam Gambar 2.7.

Kode Scan Kode Qutput

T

4+——— KOLOM —» 4—— BARIS —»
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|K1|K7|K%|K4|B]|B" B3|B4|

v A
[ ] ||coR
|| 6 ||\rIE\I

[+ ]
Lo ][4

[eax] [0 |[enr|[ ¥ ]

(]

th

[}

Gambar 2. Keypaddx4
Sumberwww.grayhill.com

2.5. EEPROM AT24C16

EEPROM Ellectrically Erasable and Programmable Read Onlyerivbry
merupakan memori jenisonvolatilesehingga isinya tidak mudah hilang walaupun catu
daya dimatikan. Data dapat dihapus secara elektekggunakan tegangan listrik.
Penghapusan EEPROM merupakan kata lain dari panutiata baru yang diinginkan.
Jadi dalam memprogram tidak perlu dilakukan pengbap, tetapi data yang baru
ditulis diatas data yang lama. Hal tersebut dil@uklengan catu daya sebesar 5 volt.
Dengan demikian sistem baca atau tulis memori EBRRI@pat diperlakukan seperti
baca tulis pada RAM. Konfigurasi pin IC AT24C16utfjukkan dalam Gambar 2.8.

AT
A0 []1 8[1VvCC
A1[]2 7 WP
A2[]3 6 1 SCL
GND [] 4 5 1 SDA

Gambar 2.8 Konfigurasi Pin EEPROM AT24C16
Sumber: Atmel, 2001: 1

Berbagai fitur yang disediakan IC EEPROM AT24C1l6ealain:
I Bekerja pada tegangan rendah,
M  Memiliki kapasitas 16K bit / 16384 bit (2048 karakbyte)x8 ),
M Transfer data dapat dilakukan dengan dua dvialréctional),
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M Memiliki pin WP (Write Protection untuk melindungi data yang tersimpan
dalam memori
M Memiliki daya tahan penulisan sampai 1 juta kahydesan,

M Kemampuan menyimpan data sampai 100 tahun.

2.6. Transistor
2.6.1 Transistor Sebagabwitching

Menggunakan transistor sebagai sebuah switch benatetakkan titik kerja
pada titik saturasi atau titdut off Titik sumbat ¢ut of) adalah titik dimana garis beban
memotong kurvagEQ. Pada titik ini arus basis adalah nol dan arokektor kecil
mendekati nol atau dapat dikatakan tidak ada amlewati transistor. Sehingga bekerja
seperti saklar terbuka. Gambar 2.9, menunjukkapgbengan dari garis beban dan
kurva basis yang lebih tinggi masih menghasilkak tiejenuhan yang sama. Untuk
perkiraan aproksimasi tegangan kolektor-emiterad@\ialvino, 1996:12):

Vee(cutoff) =Vcee (2-5)

Perpotongan dari garis beban dan kurga=l Iz (sat) disebut penjenuhan
(saturasi). Pada titik ini arus basis sama dengafsdt) dan arus kolektor adalah
maksimum. Sehingga transistor bekerja seperti satdautup. Untuk perkiraan
aproksimasi, arus kolektor pada penjenuhan adsalvino, 1996:44):
VCC

, 0—=<c 2-6
C(sat) RC ( )

Dan arus basis yang tepat menimbulkan penjenuhalatagebagai berikut (Malvino,
1996:45):

_ l C (sat)

le (sap — ﬂ— (2-7)
dc

Tegangan kolektor —emiter pada penjenuhan adalabviivd, 1996:45):
Vee = Versay (2-8)
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Gambar 2.9 Grafik Karakteristik Transistor
Sumber: Malvino, 1996:44

Vce

Rc

Gambar 2.10 Rangkaian Dasar Transistor
Sumber: Malvino, 1996:123

Berdasarkan Gambar 2.10, nilai resistor pada masesgng kaki basis dan

kolektor dapat ditentukan dengan persamaan bank(¥alvino, 1996:123):

V.. -V
RB - CC BE (2_9)
I B
V. —V, f
RC —_CC ICE(Sa) (2_10)
[
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Gambar 2.11 Rangkaian Bias Umpanbalik Kolektor
Sumber: Malvino, 1996:133

Gambar 2.11 menunjukkan bahwa untuk menggerakksistoe basis tidak
menggunakan tegangan catu yang tetap yang dipgsadg resistor basis, tetapi
menggunakan tegangan kolektor. Penggunaan umpiknni@inbantu mengurangi efek
dariByc terhadap titik Q. Untuk menentukan arus kolektar tlegangan kolektor-emiter

digunakan persamaan berikut ini (Malvino, 1996:134)

| = Voo Ve RVBE (2-11)
R+ e
VCE :Vcc 3 ICRC (2'12)

2.7. Pinout TeleponSeluler Siemens C45

Untuk melakukan koneksi dengan peralatan lain segesmputer dan
mikrokontroler, pada teleposelular Siemens C45 tersedmnout dengan konfigurasi
pinoutyang ditunjukkan dalam Gambar 2.12

1]213lalsls6l7l8loli0]11]12 |:||:|

Gambar 2.12SusunarpinoutSiemens C45

Fungsi masing-masinginout teleponselular Siemens C45 dalam Gambar 2.12,
dijelaskan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1FungsiPinoutKonektor Siemens C45

_
= Pin Nama Fungsi In/Out
——
[ 1 GND Ground
o
E 2 Self Service Recogniting/control battery chargernn/Out
g_ 3 Load Charging Voltage In
(=5}
e 4 Battery Battery Out
5 Data Out Data Sent Out
6 Data In Data Received In
7 | Zclk Recognation/control accessories | -
8 | Z Data Recognation/control accessories | -
9 MICG Ground for michrophone -
10 | MIC Michrophone input -
11 | AUD Loudspeaker
12 | AUDG Ground for eksternal speaker In/Out

Sumber: www.google.com

2.8. AT commandsdan PDU (protocol data unit)

Di balik tampilan menu message pada sebuah poefeinarnya adalaAT
commandsyang bertugas mengirim dan menerima data ke/darS-8&Mnter. AT
commanddiap-tiap SMSdevicebisa berbeda—beda, tapi pada dasarnya sama. Dalam
perjalanan menuju ke SM&nter,sebuah SMS akan dikirim dalam bentuk kumpulan

bilangan heksa yang berbentuk PQddotocol data unit

2.8.1. AT commands
AT commandsebenarnya hampir sama dengan perinfatorfipt) pada DOS.
Perintah- perintah yang dimasukkan ke port dimd&ngan kata AT, lalu diikuti oleh
karakter lainnya, yang mempunyai fungsi unik. BapaAT commandgenting untuk
SMS yaitusebagai berikut ( Bustam Khang, 2002:24 ):
a) AT+CMGS=n
Digunakan untuk mengirim SMS dimana n adalah jungakangan heksa PDU
SMS dimulai setelah nomor SM&®nter(maksimal 140).
b) AT+CMGL=n
Digunakan untuk memeriksa SMS. Nilai n yang dajpgutbkan antara lain:
= n=0untuk SMS baru dinbox
* n=1untuk SMS lama anbox
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= n=2untuk SMSinsentdi inbox
= n=3untuk SMSentdi inbox
* n=4untuk semua SMS
c) AT+CMGD=n
Digunakan untuk menghapus SMS dimana n adalah nosf@rensi SMS yang

ub

L]

repository

ingin dihapus. Berikut ini ditunjukkan beberap® commandsset yang
berhubung dengan pengoperasian SMS, karghiaCommandstidak hanya
digunakan pada operasi SMS.( Bustam Khang, 20029256-

Tabel 2.2Contoh perintathT commands

Perintah Fungsi
AT Awalan untuk semua perintah lainnya
ATEO Mendeaktivasi perintah echo
ATE1 Mengaktivasi perintah echo
AT+CMGC Mengirim sebuah perintah SMS
AT+CMGD Menghapus sebuah SMS
AT+CMGF SMS format
AT+CMGL Daftar SMS
AT+CMGR Membaca dalam sebuah SMS
AT+CMGS Mengirim sebuah SMS
AT+CSCA Alamat dari pusat SMS service

Sumber: Bustam Khang, 2002 ; 91

2.8.2. PDU protocol data unit)

Pada saat mengirim SMS, instruksi kepada ponseriddn dengan perintaT
commandspamun penyusun SMS itu sendiri yang mengikuti paniAT commands
yang berupa data I/O yang diwakili oleh unit- uAi2U. PDU berisi bilangan- bilangan
heksa desimal, yang terdiri atasader- header. Head@ntuk mengirim SMS ke SMS-
centerberbeda dengan SMS yang diterima dari Sié6ter.
2.8.2.1. PDU untuk mengirim SMS ke SMSeenter
PDU untuk mengirim SMS ke SM&nterini, terdiri dari 8header:

a) Nomor SMSeenter masih dibagi dalam Subheaderyaitu: jumlah pasangan
heksadesimal sm=enterdalam bilangan heksa, national atau internatikode,

no SMSeenteritu sendiri dalam pasangan heksa dibalik - bailda tertinggal
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b)

d)

9)

h)

satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan angkaebut akan
dipasangkan dengan huruf F di depannya.

Tipe SMS, untulSENDtipenya 1, jadi bilangan heksanya 01.

Nomor referensi SMS, bila bilangan heksa yang diaer00 maka oleh SMS
gatewaysecara otomatis akan diberi nomor referensi.

Nomor ponsel penerima, yang dibagi dalamsibheader jumlah bilangan
desimal nomor ponsel yang dituju dengan bilangaksdie national atau
international kode, nomor ponsel yang dituju dalpasangan heksa dibalik-
balik yang tidak mendapat pasangan akan dipasardgkagan F.

Bentuk SMS, untuk SMS kodenya 00, 01 sebagai té@2sebagai fax.
Skemaencoding ada skema 7 bit dan 8 bit. Kebanyakan S}d&waymemakai
skema 7 sehingga kode heksanya Q0.

Jangka waktu sebelum SMéxpired. Jika dilewati itu berarti tidak dibatasi
waktu berlakunya SMS. Sedangkan jika diisi dengeatsbilangan integer yang
kemudian diubah ke pasangan heksa tertentu, bitapgag diberikan tersebut

akan mewakili jumlah waktu validasi SMS tersebut.

Tabel 2.3Konstantantergerdan validasi SMS

Integer (INT) Jangka Waktu Validasi SMS
0-143 (INT + 1) x 5 menit (5 menit — 12 jam)
144 - 167 12 jam + ((INT — 143 ) x 30 menit)
168 — 192 (INT — 166 ) x 1 hari
197 — 255 (INT — 192 ) x minggu

Sumber: SMS and the PDU format, - : http://dreaméatiom/sms
Isi SMS terdiri dari Zubheaderpanjang isa (jumlah huruf dari isi), isi berupa
pasangan bilangan heksa. (Bustam Khang, 2002:9-14)

2.8.2.2. PDU untuk SMS terima dari SMS-center
PDU untuk SMS terima dari SM&enterini, terdiri atas $header

1)
2)
3)
4)
5)

No SMSeenter

Tipe SMS, untuk terima = 4, jadi 04.
Nomor ponsel pengirim.

Bentuk SMS.

Skemaencoding
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6) Tanggal dan waktu SMS di-stamp di SM&ater diwakili oleh 12 bilangan
heksa (6 pasang) dalam format: yy/mm/dd hh:mm:ss.

7) Batas waktu validasi, jika tak dibatasi dilambangkangan 00.

8) Isi SMS ( Bustam Khang, 2002 ;17 ).

2.9. Modul LCD (Liquid Crystal Display)

LCD merupakan suatu bentuk kristal cair yang akamefdnulasi apabila
dikenakan terhadap tegangan. Tampilannya berupmdiik 5 x 7 dengan jenis huruf
yang ditampilkan akan lebih banyak dan lebih bagkotusinya jika dibandingkan
dengarseven segment

LCD pada alat ini digunakan untuk menampilkan infasi pilihan menu dan
lokasi alamat IC ISD yang akan direkam atau dipuiang. LCD yang digunakan
bertipe M1632 produksi SEIKO instrument inc. cogiamn. Spesifikasi LCD ini
adalah sebagai berikut:

M 16 x 2 karakter dengan 5 x 7 dot-matrik dansor,
Karakter generator ROM dengan 192 tipe karakter,
Karakter generator RAM dengan 8 tipe karakter (krfrogramwrite),
80 x 8 bitdisplaydata RAM,

Catu daya +5 volt dan otomatssetpada saat dihidupkan,

NN HNER

Beberapa fungsi instruksi adaldisplay clear cursor homedisplay on/offcursor

on/off, display character blinkcursor shiftdandisplay shift

Liquid adalah modul tampilan yang mempunyai konsumsi dayeg relatif
rendah dan terdapat sebuah mochutroller CMOS di dalamnyaController tersebut
sebagai pembangkit karakter ROM/RAM dan tampilatadRAM. Semua fungsi
tampilan dikontrol oleh suatu unit mikrokontrollevlasukan yang diperlukan untuk
mengendalikan modul ini berupa data bus yang mtasihultipleks dengan bus alamat
serta 3 bit sinyal kontrol. Pengendalian dot malti@D dilakukan secara internal oleh
controller yang sudah ada pada modul LCD. Gambar 2.13 mekitampukonfigurasi pin
LCD.
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DOT MATRIK LCD

Z¥16 CHARACTEER TYPE M163Z

5 —DAT4EUS — BACK  LIGHT
BEm 01234567 A K

of::
TT

Gambar 2.1¥Xonfigurasi Pin Modul LCD

Sumber Data Sheet&ltech,1987: 2

Fungsi masing-masing pin modul LCD M1632 dalam Ganth13, dijelaskan

Tabel 2.4 Fungsi Pin Modul LCD

pada Tabel 2.4, sedangkan konfigurasi terminal pgda sebuah LCD ditunjukkan
dalam Tabel 2.5.

Nama Pin Fungsi

DO-D7 Merupakan saluran data, berisi perintah dan dats
yang akan ditampilkan pada modul LCD.

Enable(E) Sinyal operasi awal. Sinyal ini akan mengaktifkar
data tulis atau baca.

R/W Sinyal seleksi tulis dan baca: 0 = tulis dan 1 edba
Sinyal pemilih register internal:

RS 0 = instruksi register (tulis),
1 = data register (tulis dan baca).
Untuk mengendalikan kecerahan modul LCD

Vee dengan mengubah-ubah nilai resistor variabel yal
diumpankan.

Vee Tegangan sumber +5V

Vss Terminalground

Sumberwww.delta-electronic.com

Tabel 2.5 Tabel terminal 1/0 pada LCD

No Simbol Level Fungsi

1 Vs - Power 0)Y

2 Vee - Supply [ 5v+10%

3 Vee - Kontras LCD

4 Rs H/L H=Data Input
L=Instruction Input

5 R/W H/L H=read L=read

6 E Hto L Enable signal

7 DBO H/L

8 DB1 H/L

9 DB2 H/L

10 DB3 H/L
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o 11 DB4 H/L Data Bus
= 12 DB5 H/L
> 13 DB6 HIL

o 14 DB7 H/L

el

= 15 V+BL - Back 4 -42V
= 16 V-BL i Light | OV (GND)
= Sumber: LCD M163thanual book2

Instruksi operasi pada modul LCD merupakan komlibdangan biner yang
melalui pin saluran data 8 bit (DO — D7), pin sslefegister (RS) dan pin seleksi
instruksi (R/W). Tabel 2.6 menunjukkan instrukseogsi pada modul LCD.

Tabel 2.6 Instruksi pada Modul LCD

No| INSTRUKSI RS|RW D7 |D6|D5| D4 | D3 | D2 | D1 | DO
1 | Display Clear 0 0 o o O 0 0 0 0 1
2 | Cursor Home 0 0 0 0 0 0 0 0 1 S
3 | Entry Mode Set| O 0 0O 0| O 0 0 11 /D S
Display
4 ON/OFFE 0 0 O| O O 0 1 D Cl B
g [Cursor Displayl (g | g ol ol of 1| sidriL| * |+
Shift
6 | Function Set 0 0 0 0 1| DLl 1 * 3 ®
CGRAM
\ Address Set v ¢ 8 1 Ace
DDRAM
9 Address Set Y \ $ Aoo
9 BF/ Address 0 1 | BF AC
Read
Data Write To )
10 CGRAM 0 0 Write Data
Data Read
11 From CGRAM 1 1 Read Data

Sumberwww.delta-electronic.com

Fungsi masing-masing instruksi adalah sebagai terik

1) Display Clear : membersihkan tampilan yang ada pada modul LCD da
mengembalikan kursor kembali ke posisi semula.

2) Cursor home hanya membersihkan semua tampilan dan kursob&ksemula.

3) Entry mode setlayar beraksi sebagai tampilan tulis.
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4)

5)

6)

7
8)
9)

S =1/0: menggeser layar.

I/ O =1:kursor bergerak ke kanan dan layar éeig ke Kiri.

I/ O =0 : kursor bergerak ke kiri dan layar beejeke kanan.

Display on/off control

D=1:layaron. C=1:kursoon. B =1:kursorberkedip-kedip.

D =0:layaroff. ~C =0:kursooff. B =0 :kursor tidak berkedip-kedip.
Cursor display shift

S/C =1 : modul LCD diidentifikasikan sebagai layar

S/C = 0 : modul LCD diidentifikasikan sebagai kurso

R/L =1 : menggeser satu spasi ke kanan.

R/L = 0 : menggeser satu spasi ke Kiri.

Function set

DL =1 : panjang data modul LCD pada 8 hit (DBDBO).

DL = 0 : panjang data modul LCD pada 4 bit (DB7 BA).

Bit upperditransfer terlebih dahulu kemudian diikuti dendalit lower.

N = 1/0 : modul LCD menggunakan 2 atau 1 barisktara

P = 1/0 : modul LCD menggunakanx8.0 atau 5 7 dot matrik.

CG RAM address semenulis alamat RAM ke karakter.

DD RAM address setmenulis alamat RAM ke tampilan.

BF / address setBF = 1/0, modul LCD dalam keadaan sibuk ataaktisibuk.

10) Data write to CG RAM or DD RAMmenulis byte ke alamat terakhir RAM yang

dipilih.

11)Data read from CG RAM or DD RAMnembaca byte dari alamat terakhir RAM

yang dipilih.

Display Data RAM (DD RAM) pada modul LCD masing-masingne

mempunyai range alamat tersendiri. Alamat itu dessikan dengan bilangan

heksadesimal. Untukne 1 alamat berkisar antara O0OH — OFH sedangkan umek
berkisar antara 40H — 4FH.
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2.10. Relay
Relay adalah suatu komponen untuk membuka atau toperkontak secara
elektrik dengan tujuan menghubungkan fungsi dargkaian satu ke rangkaian yang
lain. Kontak — kontak yang ada pagday ada dua macam:
1) Normally Openyaitu posisi awal kontak padalay terbuka saat belum ada bias
arus.
2) Normally CLoseyaitu posisi awal kontak padalay tertutup saat belum ada bias
arus.
Prinsip kerjarelay adalah Kontakiormally operakan membuké&etika tidak ada
arus mengalir pada kumparan, tetagrtutup secepatnya setelah kumparan
menghantarkan arus atau diberi tenalgantak normally closekan tertutup apabila

kumparan tidak diberi daya damembuk&etika kumparan diberi daya.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Kajian yang dilakukan dalam skripsi ini adalahgmeangan dan pembuatan alat
pengaman dan starter pada mesin sepeda motor nmEkggu SMS berbasis
mikrokontroller. Metode yang digunakan untuk messaikan alat yang akan dibuat
secara umum adalah sebagai berikut:

1) Penentuan Spesifikasi Alat

2) Perancangan Alat

3) Pembuatan Alat

4) Pengujian Alat dan Analisis

3.1 Penentuan Spesifikasi Alat

Setelah mempelajari berbagai literatur yang memg) kemudian dari
permasalahan yang ada ditentukan spesifikasi @&ag yakan dirancang. Penentuan
spesifikasi alat dilakukan untuk memudahkan melakugerancangan dan pembuatan

alat serta memberikan informasi tentang kemamplain a

3.2 Perencanaan Alat

Berdasarkan studi literatur, tahap selanjutnyalahd@erencanaan alat. Dalam
perencanaan ini langkah-langkah yang dilakukan puglipenyusunan diagram blok
sistem untuk mempermudah pemahaman tentang aljar d&n alat yang akan dibuat,
pembuatan skema rangkaian dan perhitungan besasanaln listriknya.

Selanjutnya dilakukan perhitungan dan perencartagitiap blok rangkaian
dengan mengacu pada data dari buku Kataponen elektronikanya. Dari data tersebut
dilakukan analisis dan perhitungan untuk mencapail foptimal dari komponen yang

digunakan, yang akan disesuaikan dengan kompomenagda dipasaran.

3.3 Pembuatan Alat

Pembuatan alat dilakukan berdasarkan perencanaanmmdaing-masing blok.
Tahap pembuatan alat ini diawali dengan merancatey letak komponen melalui
perangkat lunalrotel Advanced Schematic 3.20 EDA/ClidahProtel Advanced PCB
Design 2.5 pembuatan papan rangkaian tercetak, perakitampéoen, serta pembuatan

software



3.4 Pengujian Alat

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem darse«eaian dengan
perencanaan maka dilakukan pengujian rangkaiamgufian dilakukan pada masing-
masing blok secara keseluruhan. Pengujian yangudkiéan yaitu:

. Pengujian minimum AT89S52,
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Pengujian antarmukieeypad

. Pengujian antarmuka modul LCD,

. Pengujian komunikasi serial ke handphone,
. Penguijian pengiriman SMS ke handphone,
. Pengujian rangkaiabDriver Relay

. Pengujian sistem secara keseluruhan.

BRAWIJAYA
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BAB IV
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN

Pada bab ini membahas mengenai spesifikasipgetncanaan sistem, prinsip
kerja sistem, perancangan perangkat kdrasd{varg dan perancangan perangkat lunak
(softwarg. Bagian perancangan perangkat keesbagi menjadi beberapa bagian yaitu
bagian mikrokontroler AT89S52, bagian rangkaianaantika HP, bagian rangkaian
EEPROM, bagian antarmuka modul LCD, bagian antaarkéypad, bagian rangkaian
driverrelay.

Masing-masing bagian tersebut disusun dengan bamil beberapa jenis
komponen dengan fungsi sesuai dengan perancangaimgga akan dihasilkan satu
bentuk bagian dengan fungsi sesuai dengan perasntaagg dilakukan diawal. Bagian
perencanaan perangkat lumakmbahas mengenai perancangan pembuatan diagram ali
program.

4.1. Spesifikasi Alat

Spesifikasi rangkaian secara global ditetapkareldérl dahulu sebagai acuan
dalam perancangan selanjutnya. Spesifikasi sisteng ylirencanakan adalah sebagai
berikut:

1) Mikrokontroler AT89S52 sebagai pengendali utamausesistem.

2) HP Siemens C45 sebagai media mengirim SMS perindegpada pemilik
sepeda motor serta sebagai media pemanasan mesira sgomatis, 1
untuk pemilik dan luntuk dipasang pada sepeda motor

3) Tampilan berupa LCD 16x2 berfungsi untuk menanguilgang ditulis dan
sebagai indikator sistem ON/OFF.

4) Menggunakarkeypad3x4 sebagai mediantrynomerhandphone

5) Jenis operator GSM (Sim Card) bisa diganti dengstadsebagai berikut:
Simpati, Mentari, IM3, Pro-xI.

6) Driver relay digunakan untuk menggerakkamelay yang akan
menghubungkan mikrokontroler dengan rangkamoff pada kontak
kendaraan bermotor

7) keluaran menggunakduzzers volt.
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4.2. Diagram Blok Sistem
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Diagram blok sistem merupakan salah satu bagiapenéing dalam

Perancangan Alat Pengaman Dan Starter Pada Mgsau&&otor Menggunakan SMS
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Berbasis Mikrokontroller, karena dari diagram bhidpat diketahui cara kerja (prinsip
kerja) keseluruhan rangkaian. Tujuan lain diagrdok ni adalah memudahkan proses
perancangan dan pembuatan pada masing-masing psgimgga akan terbentuk suatu
sistem yang sesuai dengan perancangan sebelumiaggiai blok sistem ditunjukkan

dalam Gambar 4.1.

DRIVER RELAY CDI
RELAY Q>

DETEKTOR MESIN :>

DRIVER
RELAY | [ ) | RELAYALARM

HP SIEMENS
— M35
SENSORKONTAK | [ )
— L
KEYPAD )
DRIVER RELAY
)| Reay | STARTER
MIKROKONTROLLER
AT89S52
DETEKTOR ——)
KONDISI NETRAL

RV e | ) | RELAY ONIOFF

EEPROM <:>

Gambar 4.1 Diagram Blok Keseluruhan Sistem

Berdasarkan Diagram blok pada Gambar 4.1, dapatagian secara universal

mengenai bagian-bagian yang menyusun keselurusgmsdari alat ini antara lain:

1) Keypad
Keypad sebagai media untaktrynomerhandphone
2) LCD (Liquid Crystal Display
LCD berfungsi untuk menampilkan perintah yang @talan indikator sistem ON
atau OFF.
3) Mikrokontroler AT89S52
MCU berfungsi sebagai pengontrol utama semua sistem

<C
=
2
:




L]

.aC.|

ub

-

—
—
o
el
“
o
=
[« B ]
j——

4) Sensor kontak
Sensor kontak berfungsi sebagai limit switch jikantak diaktifkan sebelum
mematikan sistem maka MCU akan mengaktifkan sigtengamannya.

5) HP Siemens C45
HP Siemens C45 sebagai media penerima perintalhpdoeBMS dari pemilik
kendaraan dan mengirimkan informasi mengenai kealeadaraan berupa SMS
kepada pemilik kendaraan.

6) Driver Relay
Driver relay berfungsi untuk mengaktifkan relay 's8s dengan data dari
mikrokontroller.

7) Detektor Kondisi Netral
Menggunakanrelay untuk mengetahui apakah gigi pressneling dalam daad
netral atau tidak.

8) Detektor Mesin
Menggunakamelay untuk mengetahui apakah mesin sudah menyala atamb

9) RelayOn/Off Kontak
Relay ini berfungsi menghubungkan catu daya dari kendaraatuk dapat
melakukan starter dan pada saat melakukan pemamassin kendaraan secara
otomatis.

10) RelayStarter
Berfungsi sebagai saklar untuk mengaktifkan stagpada saat melakukan
pemanasan mesin kendaraan bermotor secara otomatis.

11) RelayCDI
Berfungsi sebagai pemutus CDI pada saat kunci kdetgadi perusakan.

12) RelayAlarm
Berfungsi sebagai saklar untuk mengaktifkan alaikm jerjadi perusakan pada
kunci kontak.

4.3.  Prinsip kerja Alat

Pada saat alat dinyalakan, sistem ini mendetekski® Kunci Kontak. Jika
terjadi perusakan pada detektor ini, maka alataikéen membunyikan alarm pada
klakson sepeda motor, dan memutus arus ke mesior matlalui CDI. Selanjutnya
dilakukan pengiriman informasi melalui sms Gatewawyg berisi informasi “kontak
dibobol”.
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Untuk melakukan pemanasan mesin kendaraan bernsgicaira otomatis,
diperlukan perintah dengan mengetikkan MSN<spasi>kKdudian dikirim  dari
handphone pemilik kendaraan ke nomor handphone gkadal angkah-langkah dari
sistem kerja pemanasan mesin sebagai berikut:

1) Setelah mendapat perintah untuk melakukan pemanassm, mikrokontroller
akan mengaktifkarelay On/Off kontak untuk dapat melakukan starter.

2) Kemudian mikrokontroller akan mengecek apakah lksingigi presnelling dalam
posisi netral atau tidak melalui detektor posigi gressneling dalam posisi netral,
mikrokontroller akan mengaktifkamelay starter untuk menghidupkan kendaraan.

3) Untuk mesin tidak dapat hidup setelah melakukanestaakan di ulang sampai
mesin hidup sebanyak tiga kali. Jika sampai tigarkasin tidak dapat hidup, akan
diberikan informasi “mesin tidak dapat hidup” daystem akan dinon-aktifkan
secara otomatis.

4) Untuk gigi pressneling yang tidak dalam keadaamahetaka pemanasan mesin
kendaraan tidak dapat dilakukan sampai gigi prdisgnalinetralkan terlebih
dahulu. Sistem akan memberikan informasi “tidakalédan sistem akan dinon-

aktifkan secara otomatis.

4.4, Perencanaan dan Pembuatan Alat

Perencanaan dari masing-masing bagian (blok) adfpatikan sebagai berikut:

1) Perencanaan bagian perangkat kemasdivarg meliputi:

a) Bagiankeypad

b) Bagian mikrokontroller AT89S52,

c) Bagian EEPROM,

d) Bagian Driver relay,

e) Bagian tampilan (LCD 16x%2),
2) Perencanaan bagian perangkat lur&dftivare.

4.4.1. Perencanaan RangkaiarKeypad

Dalam perancangan ini keyp&erfungsi sebagai media untuk memilih menu
yang akan ditampilkan ke LCD. Keypaang digunakan adalah keypad matrik 4x4,
keypad matrik ini bekerja menggunakan metsdanningpada lajur kolom dan lajur
baris. Jika terdeteksi adanya persambungan angais dan kolom yang valid, maka

mikrokontroler akan mengkodekan baris dan kolomgyaktif menjadi datebiner.
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Apabila ada yang sesuai, maka mikrokontroler akatakukan instruksi sesuai dengan

_
i data yang dimasukkan dari keypad. Untuk lajur bBgis Bs keypaddihubungkan ke
-y port P1.0 - P1.3 mikrokontroler dan lajur kolong KK3 keypad dihubungkan ke port
E P1.4 - P1.7 mikrokontroler. Antarmuka keypad ditlkigan dalam Gambar 4.2.
o
=
(=5}
et Pl4 P15 PL6 PL7
P10——»] 1 H 2 H 3 HCOR
[ | [ [
Pl1—»| 4 H 5 HH 6 |HMEN
| | | [
PL2—> 7 H8 H 9 H4
[ [ [ [
P1.3——>|cANH 0 HENTH &

Gambar 4.2 Antarmukideypad

4.4.2. Perencanaan Mikrokontroler AT89S52

Mikrokontroler yang digunakan pada rangkaian igalah mikrokontroler tipe
AT89S52 yang merupakan keluarga dari MCS-51. Korepani mempunyai 8 kbyte
Flash EPROM Erasable and Programmable Read Only MemoB2 pin masukan
keluaran dimana tiap pin tersebut dapat diprogratars paralel dan tersendiri.
Pemilihan mikrokontroler jenis ini karena mudahetigleh dipasaran dan mempunyai
memory internal. Sebagai tempat pengolahan data pgargontrolan alat, pin-pin
AT89S52 dihubungkan pada rangkaian pendukung metbaniatu minimum sistem
ditunjukkan dalam Gambar 4.3.
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P26 54— PnRSLOD)
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Eég ~5a < —.__Detektor Kontak

Gambar 4.3 Rangkaian Sistem Mikrokontroler AT89S52

Pin-pin mikrokontroler yang digunakan yaitu:

1) PortO
P0.0-P0.7 digunakan sebagai keluaran mengirimkamatbusdata LCD DO-D7

2) Portl
P1.0 — P1.7 digunakan sebagai saluran masukamlaateypad

3) Port2
P2.0 sebagai keluaran yang dihubungkarekay untuk menyalakan dan mematikan
Starter.
P2.1 sebagai keluaran yang dihubungkarekay untuk menyalakan dan mematikan
Alarm.
P2.2 sebagai keluaran yang dihubungkarekay untuk menyalakan dan mematikan
CDl,
P2.3 sebagai keluaran yang dihubungkan ke detk&taak.




L]

.aC.|

P2.6 digunakan sebagai pengirim perintah R&j(ster Selectigrpada LCD,

ub

P2.7 digunakan sebagai pengirim perintali BEaplepada LCD.
4) VCC

VCC dihubungkan dengan tegangan sebesar +5V sdesungan tegangan operasi

L]

repository

chiptunggal yang diijinkan dalamtatasheet

5) GND
GND dihubungkan kgroundcatu daya.

6) Reset
Digunakan untuk mereset program kontrol mikrokdetromaka pin reset diberi
logika tinggi selama sekurangnya dua siklus megh eriode osilator). Untuk
membangkitkan sinyal reset, kapasitor dihubungkangdn VCC dan sebuah
resistor yang dihubungkan keound

7) XTAL1 dan XTAL2
Pin 18 dan pin 19 digunakan sebaggut dari rangkaian osilator kristal, yang
terdiri atas osilator kristal dengan frekuesi 12zvikapasitor kristal C1 dan C2 yang
masing-masing sebesar 33pF (sesdaia sheet,30 pF+10 pF untuk kapasitor
kristal). Rangkaian ini akan membangkitkan puldack yang akan menjadi
penggerak bagi seluruh operasi internal mikrokdetro

8) EA
Pin EA dihubungkan dengan VCC yang berarti pin akian berkondisihigh
sehingga akan berfungsi untuk menjalankan programngyada pada memori

internal.

4.4.2.1.Rangkaian Osilator

Osilator internal mikrokontroler AT89S52 dapat atigkitkan = dengan
menggunakan kristal sebagai pembangkit pulsa dirbasarnya kristal yang diizinkan
sebesar 0 - 33 MHz. Dalam perancangan digunakataksebesar 12 MHz, sehingga
kecepatan pelaksanaan instruksi per siklus sefiesa((1/12MHz)x12 siklus periode).

Rangkaian osilator ditunjukkan dalam Gambar 4.6st&l dihubungkan ke pin
18 (Xz) dan 19 (%) pada mikrokontroler AT89S52 dengan menambahkada@ G
sebesar 33 pF. Besarnya kapasitansd@h G disesuaikan dengan spesifikasi dalam
lembardatasheeAT89S52 yaitu 30 pF + 10 pF. (Atmel, 2001: 15).
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Gambar 4.4Rangkaian Osilator Mikrokontroler

4.4.2.2.Rangkaian Reset

Dalam rangkaian mikrokontroler diperlukan rangkaraset Untuk meeset
mikrokontroler AT89S52, pin RST harus diberi logittlaggi selama sekurangnya dua
siklus mesin (24 periode osilator). Untuk membatigii sinyalreset sebuah kapasitor
dihubungkan dengan VCC dan sebuah resistor dihldaumnigeground Rangkaiameset
ditunjukkan dalanGambar 4.5.

N

10nF

Pin Reset MCU

10K

Gambar 4.5 RangkaidReset
Kristal yang digunakan mempunyai frekuensi sebelsarMHz, maka satu
periode membutuhkan waktu sebesar:

1 1

= g = 0083310°s
XTAL

Sehingga waktu minimal logika tinggi yang dibutahk untuk meeset
mikrokontroler adalah:

t =T x periodeyangdibutuhkan
=0,0833x10° 24

= 1995 =215

rese{(min)
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Berdasarkan perhitungan di atas maka mikrokontralembutuhkan waktu
minimal 2 us untuk meeset Waktu minimal ini dijadikan pedoman untuk menédatu
nilai R dan C. Nilai C telah ditetapkan sebesap Q) maka berdasarkan persamaan 2-4,
nilai R adalah sebagai berikut:

t=0,357[RI[C
2x10° = 0357[R10x10°°
_ . 2x10°
0357M10x10°°
R=560224Q

Jadi dengan nilai komponen C = 10 pF nilai resistang dapat memenuhi
syarat untuk mmeset mikrokontroler harus di atas 560,221 Pada perancangan ini
dipilih nilai resistor 10 R, sehingga waktu logika tinggi untuk resetlebih besar dari
2 us yaitu :

t=0,357[RIC
= 0357010x10°Q [10x10°F
= 357 us

4.4.3. Perancangan Rangkaian EEPROM

EEPROM digunakan untuk menyimpan data nomor hanuphagar nomor
handphone dapat diganti kapanpun tanpa merubahgonodjdalamnya dan menyimpan
data password. Dalam perancangan ini digunakanHEROM AT24C16. Pemilihan
penggunaan EEPROM ini didasarkan pada kapasitasomegming dimilikinya yaitu
sebesar 16 kbit atau 2 kbyte.

IC EEPROM AT24C16 menggunakan protokofC, sehingga hanya
memerlukan dua buah jalur saja dalam berkomunillasgan mikrokontroler yaitu
melalui pin SDA dan SCL. Pin SDA dihubungkan ketgaB mikrokontroler dan pin
SCL dihubungkan ke port 2.2 mikrokontroler. Pin AQ, dan A2 merupakan pin yang
digunakan untuk fasilitas penomoramhip, hal ini diperlukan apabila dalam satu
rangkaian digunakan lebih dari satu IC EEPROM yagpenis. Karena dalam
perancangan ini hanya menggunakan satu buah IC BERPRhaka pin A0, Al, A2
tidak digunakan. Pin WP Write Protect berfungsi untuk melindungi isi yang
disimpan di dalam IC EEPROM. Rangkaian EEPROM ATRPAditunjukkan dalam
Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Rangkaian EEPROM

4.4.3.1. Perancangan Konfigurasi Pin SDA dan SCL

Dalam perancangan ini EEPROM menggunakan protokKa dalam
berkomunikasi dengan mikrokontroler. Sehingga ngasiasing pin SDA dan SCL dari
IC-IC tersebut digabung menjadi satu. RangkaianSi\ dan SCL ditunjukkan dalam

Gambar 4.7.
Vee
I2C System
R < <R
P § < p
] SDA
12C
Master ‘ ‘ SEL
’c el rc
Slave 1 Slave 2 Slave 3

Gambar 4.7 Konfigurasi pin SDA dan SCL

Pin SDA dan SCL adalatpen drain maka diperlukan resistqull-up sebagai
penyedia level logika tinggi. BerdasarkahiBus and 12C Bus Desigada tiga hal yang
harus dipertimbangkan saat menghitung nilai resistitl-up untuk bus iC, yaitu i,

Vi, rise timedanfall time. Nilai Vi, dan \{ digunakan untuk menentukan ruang solusi,
sedangkarmise timedanfall time digunakan untuk menentukan nilai spesifik resistor
pull-up yang ada dalam ruang solusi. Langkah pertama yai&nentukan nilai
minimum resistopull-up dengan persamaaebagai berikut:
pErawiies “Uniu (4-1)
bor,.,

Keterangan:

Rpmin  : nilai resistompull-up minimum

Veemax ¢ hilai Veemaksimum dimana resistpuoll-up akan dihubungkan

Vouimin - nilai Vor minmikrokontroler minimum

lotmax  : hilai lor maxMaksimum saat nilai M min mikrokontroler maksimum
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Berdasarkamlatasheetiketahui bahwa ¥ min bernilai 0 V, dan nilaid, max= 3
mA. Maka akan didapatkan nilai resispardl-up minimum sebesar :

R —_ VCCmax B VOLmln

Pmin ™ |

OLmax

_ 55V -0V _

T = 183%Q
" gx107A

4.4.4. Perancangan Antarmuka Modul LCD

LCD yang digunakan adalah tipe M1632 (16 kolomsid). Bus data LCD
(DO-D7) terhubung dengan port O mikrokontroler (PB0.7). Karena LCD
dioperasikan hanya menerima data, maka pin R/Whbdihgkan dengaground RS
dihubungkan dengan pin 2.6 dari mikrokontroler. dedatifan E Enablg LCD
menggunakan keluaran dari pin 2.7. Pengaturan dingkcerahan LCD digunakan
dengan mengubah resistor variabel 1Q. kKGambar LCD dan konfigurasi pinnya

ditunjukkan dalam Gambar 4.8.

DOT MATRIX LCD
2X16 CHARACTER +5V

VSS

d‘ow 01234567A K

—|N|o| ¢ w|o| ~Mo|o|o|o (N0 Tv ©

+5V

8 T s —DATA BUS—— BACK LIGHT

> =>00n 1N4001
10kQ <<€

P0.7

P26 <P0s]
P27
P04

P02

Gambar 4.8 Rangkaian Antarmuka Modul Penampil LCD

Vg pada pin 3 (VEE) digunakan untuk mengatur konttas karakter yang
ditampilkan, sedangkan pin 15 (V+) diberi dioda guya agar tegangan yang masuk
sesuai dengan datdatasheetaitu 4,3 V.

Jika Diketahui: Tegangan Dioda =0,7V
VCC =5V
Maka tegangan Input adalah =5V - 0,7V
=43V
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4.4.5. Perancangan Driver Relay
4.4.5.1 Rangkaian Driver Alarm/buzzer

Rangkaian Driver Relay disini berfungsi untuk mangingkan atau
memutuskan arus alarm/klakson pada sepeda motwerDRelay Alarm dihubungkan
pin 2.1 pada Mikrokontroller AT89S52. Rangkaian driver yelditunjukkan dalam
Gambar 4.9Relayakan aktif atau bergerak dari keadaan awal jika anasuk melalui
kumparanrelay. Arus ini diatur oleh transistor npn 9013 yangudidsikan sebagai
saklar, dioda 1N4001yang dipasang pararel deng@y gang berfungsi mencegah
terjadinya arus balik pada rangkaian akibat indokedan magnet yang dihasilkan oleh

kumparan relay dengan kondisi arus dibawah 1A.

Rled

550 12v
\QALED2 ANET

Port 2.1 A W %%]Ng
Oy

2k7

Gambar 4.9 Rangkaian Driver Relay Alarm

Dalam rangkaian pengaktif alarm/klakson ini mengkam pasangan transistor

9013 (npn) yang memiliki karakteristik sebagai ket

Ve (max) : 40 volt
lc (max) : 500 mA
Ve (sat) : 0,25 volt
Ve 0,8 volt

Bdc (min) : 64
Untuk memfungsikan transistor agar layaknya sebsakiar dengan posisi
terbuka ¢per), maka dirancang agarc¥Y mendekati ¥catau bahkan ¥ sama dengan

Ve Untuk itu, arus yang mengalir pada basi3 $ama dengan nol.
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Sedangkarrelay yang digunakan adalah 4078-020-2C-DC12V yang nikmil
tahanan dalam (sesuai pengukuran) sebes#&2.700
Rieq dapat diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut

Rig = Vce-Vied-Veg9013 _ 12V -2V - 025/ 487 50 ~5500
lled 2CmA

Diketahui dari pengukuran resistansi dalam relegleddqReia) = 700Q . Maka
besarya arus yang dibutuhkan relay adalah :

Irelay - Rrelay= Vied * lied-Ried

_ 2+ 002550
70C

Sehingga diperolelrdiaytotal sebesar 38,5mA maka dibutuhkan transistog yanos Ic

Irelay =18,5mA

nya lebih besar daripada 38,5 mA adalah transi®®dr3. Nilai k. yang digunakan
sebesar 64, maka besarnya arus bagiddpat diperoleh dengan menggunakan

Persamaan (4.2).

I
lB ) ﬁnfin (42)
-3
1, =22107 - g 5015mA
64

Tegangan ¥n min dari mikrokontroler adalah 2,4V (sesuai datashee) \eesanadalah

0,8V, maka besarnyagRlapat diperoleh dengan menggunakan Persamaan (4.3)

RB - VOH min _VBE(sat) (43)

l B

24-08

=— =" 7" = 2660kQ
0,6015%x10°® p

B

Besarnya B yang diperoleh adalah 2,660@k Dalam perancangan digunakag R
sebesar 2,74,

4.4.5.2 Rangkaian Driver Kontak

Rangkaian driver kontak disini berfungsi menghulkamg catu daya dari
kendaraan untuk dapat melakukan starter dan padarsgdakukan pemanasan mesin
kendaraan secara otomatis.. Rangkaian driver kodiakbungkan pin 2.3 pada
Mikrokontroller AT89S52, ditunjukkan dalam Gambat @
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Gambar 4.10 Rangkaian Driver Kontak

4.4.5.3.Rangkaian Driver Starter

Rangkaian driver starter disini berfungsi sebagddas untuk mengaktifkan
starter pada saat melakukan pemanasan mesin kandbeamotor secara otomatis.
Rangkaian driver starter dihubungkan pin- 2.0 padi&rdWontroller AT89S52,
ditunjukkan dalam Gambar 4.11.

Rled

550 12v
a

\NLED2
RB1 9013
Port 2.0 NPN ==

2k7

&)

Gambar 4.11 Rangkaian Driver Starter

4.4.5.4 Rangkaian CDI dan COIL.

Rangkaian driver relay disini berfungsi untuk meangingkan atau
memutuskan arus CDI dan COIL pada sepeda motogkan Driver Relay CDI dan
COIL dihubungkan pin 2.2 pada Mikrokontroller AT&3%5 ditunjukkan dalam Gambar
4.12.
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Gambar 4.12 Rangkaian Driver Relay CDI dan COIL

4.4.6. Perancangan Detektor Lampu N(netral)

Pada saat sepeda motor tersebut kontak dinyalakalka secara otomatis akan
memberikan informasi pada mikrokontroller bahwa pamnetral sudah menyala.
Driver Relay Detektor Kunci Kontak dihubungkan p#2 pada Mikrokontroller
AT89S52. Rangkaian Driver Relay spool lampu ditkkan dalam Gambar 4.13.

. |
4 Lampu

mOOUF Netral
[ M

Gambar 4.13 Rangkaian Spool Lampu

Disini menggunakan 2 Dioda type 1N4002 dengan dfusntuk penyearah dari
Spool Lampu tegangan AC menjadi tegangan DC. Tegadgri Spool Lampu sendiri

besarnya AC 12 V.

4.4.7. Perancangan Detektor Mesin On atau Menyala

Rangkaian ini berfungsi untuk memberikan informasida mikrokontroller
bahwa mesin sedang ON atau menyala. Driver Reldagkiie Mesin ini dihubungkan
pin 3.3 pada mikrokontroller AT89S52. Rangkaianveri Relay Mesin ditunjukkan
dalam Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Rangkaian Detektor Mesin ON

4.4.8. Perancangan Perangkat Lunak Mikrokontroler

Perangkat lunak yang dirancang dengan menggundldrasa assembler
mikrokontroler MCS-51. Untuk memberikan gambaranuomjalannya program dan
memudahkan pembuatan perangkat lunak, maka dibmathart yang menunjukan
jalannya program. Gambar 4.15, menunjukkan diagidanutama.

Rubah No HP>—no—»< Ada SMS n §/6®N
\/ W
es yes
Yv yés
Isi No Baca No HP @ no—py
Hp
Bandingkan ]
y e Matikan COI
Simpan No HP memory
ke memory i
N Nyalakan
Sama ) alarm
no
yes i
Baca K‘:;;:s
Command dibobol
no N n n no L
@ ;—w ‘—W ‘w ‘W @ nox
yes yes yes yes yes yes
Status aktif ; Nyalakan Matikan Nyalakan Matiakan
SErpEE Mesin Mesin Alarm Alarm
Kirim SMS Kirim SMS 3 . A >
status akiif status pasif
b
]' ]' PSU OFF

Gambar 4.15Flowchart Program Utama

Ketika catu daya diaktifkan ,mikrokontroller akarlakukanscankeypad.Scan

keypad ini berfungsi untuk memilih menu yang digan. Menu yang ada dalam
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softwaremikrokontroller ini ada 3 macam yaitu menu untu&rabah nomor HP, menu
jika ada perintah SMS, menu jika kontak di bobolkerid untuk merubah nomor HP,
pada menu ini akan aktif jika ada pengisian nomBrutuk pemilik, yang kemudian
nomor HP pemilik tersebut disimpan secara otontatiemori mikrokontroller, setelah
nomor tersebut tersimpan akan kembali ke menu ataal berakhir.

Menu untuk pembacaan SMS, pada menu ini akan pkafada SMS dari
nomor pemilik yang telah tersimpan, kemudian noteosebut dibandingkan dengan
nomor yang telah tersimpan di memori tadi, apabdanor tersebut setelah dianalisa
mikrokntroller tidak sama dengan nomor yang disimpadi maka tidak bisa untuk
menjalankan beberag@mmmandatau menu yang ada didalam mikrokontroller tersebu
dan kembali ke menu awal atau berakhir. Apabilaora®rsebut sama maka akan dapat
membaca beberapa command atau menu yang teladidetBantaranya “SYS ON”,
digunakan untuk mengaktifkan system pengaman, kemuada menu “SYS OFF”,
digunakan untuk men-nonaktifkan system pengamanuk&n ada menu “Mesin On”,
“Mesin Off", “Alarm On”, dan “Alarm Off".

Menu Kontak di Bobol, pada menu ini akan aktif jilsda gangguan dengan
keadaan sistem pengaman aktif maka mikrokontralkemn mematikan CDI,kemudian
menyalakan alarm serta mengirim SMS ke HP pemgilupa’kontak di bobol”, tetapi
jika ada gangguan dengan keadaan sistem tidakra&kf akan kembali ke menu awal

atau berakhir.
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Nyalakan kontak

Lampu

indikator on no, Matikan kontak

yes

A

Kitim sms “tidak

Counter = 3 netral”

no-

v

Starter mesin

@ no—m  Kurangi konter

yes

Matikan kontak

Kirim sms

“Mesin dapat
hidup” l

Kirim sms “mesin
tidak dapat hidup”

!

.
RETURN

Gambar 4.16 flowchart Nyalakan Mesin

Untuk menu nyalakan mesin ini akan aktif jika kénti On-kan kemudian
mikrokontroller akan membaca apakah lampu indik&t@retral) itu menyala, jika tidak
mikrokontroller akan mematikan kontak kemudian memg SMS ke nomor pemilik
berupa’tidak netral” dan posisi gigi persneling Usadalam keadaan netral jika dalam
keadaan tidak netral maka harus dinetralkan térldbhulu. Tetapi jika iya lampu netral
menyala maka akan menstarter otomatis mesin, jgsimOn maka mikrokontroller akan
mengirim SMS ke HP pemilik berupa “mesin dapat piduetapi jika mesin belum
menyala,maka mikrokontroller akan secara otomakanamengurangi counter yang
awalnya tiga kali, apabila jumlah counter masihubelsampai samadengan nol(0) maka

akan kembali ke proses counter sama dengan tigse®rtersebut akan terus diulang




sampai counter sama dengan nol(0), jika sudah sasgaa dengan nol(0) maka
mikrokontroller akan mematikan kontak dan akan nreangan SMS ke HP pemilik berupa

“mesin tidak dapat hidup” dan progam akan berakbialam diagram alir ini dapat
ditunjukkan dalam Gambar 4.16.
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Matikan kontak

no

Y

Mesin mati

yes

Kirim SMS “mesin
telah mati”

A
RETURN

Gambar 4.17 (a)Flowchart Matikan Mesin

Pada menu matikan kontak ini mikrokontroller akaenmatikan kontak, jika mesin mati
akan mengirimkan SMS ke nomor pemilik HP berupasiméelah mati” tetapi jika mesin
belum mati maka akan kembali ke proses awal samesin dapat dimatikan. Diagram
alur untuk mematikan mesin ini dapat ditunjukkatadegambar 4.17.
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BAB V
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas pengujian dan analisis aag ytelah dirancang dan
direalisasikan. Pengujian dilakukan pada tiap-tidgk dengan tujuan untuk mengamati
apakah tiap blok rangkaian sudah sesuai dengan yhimgrapkan baru kemudian
dilanjutkan dengan pengujian keseluruhan sistemgl@an yang dilakukan dalam bab ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengujian rangkaiakeypad
Pengujian Antarmuka Mikrokontroler AT89S52 ke ModldD,
Pengujian Rangkaian EEPROM,
Pengujian Komunikasi Seridlandphone
Pengujian Pengiriman SMS kandphone

Pengujian Driver Relay

R O1<Pc @ o

Pengujian Sistem Secara Keseluruhan.

51 Pengujian RangkaianKeypad
5.1.1. Tujuan Penguijian

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bahwg&dydapat digunakan sebagai
media memilih menu daentrynomerhandphone

5.1.2. Peralatan Penguijian

Dalam pengujian antarmuka keypad diperlukan penalperalatan pengujian.
Peralatan pengujian yang diperlukan sebagai berikut

= Catu daya 5 volt,

= Minimum sistem mikrokontroler AT89S52,

= LED,

» Keypad 4x4.

5.1.3. Prosedur Penguijian
Prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagéaulie
* Menyusun rangkaian pengujian antarmuka keypad sedeagan diagram blok
pengujian. Diagram blok pengujian antarmuka keygiichjukkan dalam Gambar 5.1,
* Memberi catu daya pada rangkaian penguijian,

»  Menekan tombol keypad satu per satu,
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LED DISPAY

C) [

Keypad

Gambar5.1 Diagram Blok Pengujian Antarmukéeypad

Pengujian antarmuka keypad dilakukan dengan mertdggkia pada lajur baris dan
mengecek pada lajur kolom dengan tampilan LED. Radgujian ini dilakukan penamaan
untuk lajur baris diberikan nama B1, B2, B3, B4aw®gkan lajur kolom diberi nama K1,
K2, K3, K4. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalpengujian antarmuka keypad

5.1.4. Hasil Pengujian dan Analisis

Hasil pengujian yang diperoleh adalah semua dasd penekanan tombol dapat
ditampilkan dengan benar melalui nyala LED. Darsih@engujian dapat disimpulkan
bahwakeypaddapat bekerja atau berfungsi dengan baik sesngiadeperancangan. Hasil

pengujian antarmukieeypadditunjukkan dalam Tabel 5.1.
Tabel 5.1. Hasil Pengujian Antarmuka Keypad

Cek Set )

K4 | K3 | K2 | K1 |B4 | B3| B2 | Bl Routos Keterangan
1 1 1 1 1 1 1 0 Set Baris 1

1 1 1 0 1 1 1 0 Cek Kolom 1

1 1 0 1 1 1 1 0 Cek Kolom 2

1 0 1 1 1 1 1 0 Cek Kolom 3

0 1 1 1 1 1 1 0 Cek Kolom COR/13
1 1 1 1 1 1 0 1 Set Baris 2

1 1 1 0 1 1 0 1 Cek Kolom 4

1 1 0 1 1 1 0 1 Cek Kolom 5

1 0 1 1 1 1 0 1 Cek Kolom 6
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0 1 1 1 1 1 0 1 Cek Kolom MEN/14
1 1 1 1 1 0 1 1 Set Baris 3

1 i 1 0 1 0 1 1 Cek Kolom 7

1 1 0 1 1 0 1 1 Cek Kolom 8

1 0 1 1 1 0 1 1 Cek Kolom 9

0 1 1 1 1 0 1 1 Cek Kolom 1115

1 1 1 1 0 1 d 1 Set Baris 4

1 1 1 0 0 1 1 1 Cek Kolom CAN/11
1 1 0 1 0 1 1 1 Cek Kolom 0

1 0 1 1 0 1 1 1 Cek Kolom ENT/12
0 1 1 1 0 1 1 1 Cek Kolom 1116

Hasil analisis: Scanningdilakukan dengan mengirim logika low “0” pada $alsatu
baris. Misal pada baris 2, maka kode yang dikirimka111 1101b pada port 2. Jika ada
tombol yang ditekan pada baris 2, misal tombol dkanjika Port 2 dibaca,akan terbaca
kode #1110 1101b, kode ini disimpan sebagai #4 pegiater6 (R6). Kode yang terbaca
(#1110 1101b) dikirimkan ke Port 1, sehingga Phd d1.1.

5.2. Pengujian Antarmuka Mikrokontroler AT89S52 ke Modul LCD
5.2.1Tujuan Pengujian

Pengujian ini bertujuan untuk mengetalpairt O mikrokontroler dapat mengirim
data ke LCD sesuai dengan program yang dibuat dark unengetahui keberhasilan LCD

dalam menampilkan data karakter.

5.2.2. Peralatan Pengujian

Dalam pengujian antarmuka modul LCD diperlukan ja¢aa-peralatan pengujian.
Peralatan pengujian yang diperlukan sebagai berikut

= Catu daya +5 volt,

= Keypaddx4,

= Minimum sistem mikrokontroler AT89S52,

= Empat buah LED.
5.2.3. Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagéaulie

= Menyusun rangkaian pengujian sesuai dengan diagtlaknpengujian. Diagram blok

pengujian antarmuka modul LCD ditunjukkan dalam Gan®.2,
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* Membuat program untuk menampilkan data karakteufhUf. Elektro” pada baris
pertama dan karakter angka “Brawijaya” pada bagiduk pada LCD sesuai dengan
diagram alir pengujian antarmuka mikrokontroler giam modul LCD yang ditunjukkan

dalam Gambar 5.3,
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»  Memberikan catu daya pada rangkaian pengujian,

* Mengamati data karakter yang ditampilkan pada LCD.

LCD 16X2

b

MCU

Gambar5.2 Diagram Blok Pengujian Antarmuka Modul LCD

=

Y

Inisialisasi LCD

'

Tampilkan Karakter
“T. Elektro” pada line 1
dan “Brawijaya’ pada
line2LCD

Y

(=)

Gambar 5.3 Diagram Alir Pengujian Antarmuka Mod@.




Pada saat catu daya diaktifkan, mikrokontrolernak@lakukan inisialisasi LCD.
Inisialisasi LCD meliputi pemberian instruksi beauglisplay clear,Cursor Home, Entry
Mode Set, Displa¥9oN/OFF, Cursor Display Shift, Function SEEGRAM Address Set,
DDRAM Address Set, BF/ Address Read, Data WriteCGRAM danData Read From
CGRAM. Kemudian dilakukan penulisan data karakter ASCldgpd. CD. Selanjutnya
dilakukan pembacaan dan data hasil pembacaan diikamjge layar LCD.
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5.2.4. Hasil Pengujian dan analisis

Pada layar LCD tampil huruf “T. Elektro” pada isapertama dan tampil angka
“Brawijaya” pada baris kedua. Dari hasil pengujdapat disimpulkan bahwa LCD dapat
menampilkan data karakter dengan baik. Hasil péaguj antarmuka modul LCD
ditunjukkan dalanGambar 5.4.

Gambar 5.4asil Pengujian Antarmuka Modul LCD

5.2 Pengujian Rangkaian EEPROM
5.2.1 Tujuan Penguijian

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa mermmo dapat digunakan
untuk nomer HP melalui proses tulis dan baca pkaas EEPROM tertentu.

5.2.2 Peralatan Pengujian

Dalam pengujian rangkaian EEPROM diperlukan peaalgieralatan pengujian.
Peralatan pengujian yang diperlukan sebagai berikut

= Catu daya +5 volt,

= EEPROM AT24C16,

= Minimum sistem mikrokontroler AT89S52,

= LCD 16x2.

5.2.3 - Prosedur Pengujian

Langkah-langkah dalam pengujian rangkaian iniadal

BRAWIJAYA
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Menyusun rangkaian pengujian sesuai dengan diadsbok pengujian rangkaian
EEPROM. Diagram blok pengujian rangkaian EEPROMirgitkkan dalam Gambar
5.5,

Memberi catu daya pada rangkaian pengujian,

L]

repository

Membuat program pengujian rangkaian EEPROM,
= Mengamati data yang ditampilkan pada LCD.

EEPROM <:> MCU :> LCD

Gambar 5.5 Diagram Blok Pengujian Rangkaian EEPROM

5.2.4 Hasil Pengujian dan Analisis
Data hasil pengujian EEPROM ditunjukkan dalam T&b2|
Tabel 5.2 Data Hasil Pengujian EEPROM

NoO Tulis EEPROM Baca EEPRONM

Alamai Date Alamai Datz
1 00 a 00 a
2 01 d 01 d
3 02 m 02 m
4 03 b 03 b
5 04 S 04 S

Dalam pengujian ini, data yang dibaca dari EBRR diamati melalui LCD,
misalkan pada perintah “Tulis EEPROM”,alamat OGilan data "a”, alamat 01 diisikan
data “d”, alamat 02 diisikan data “m”, alamat O&itlian data “b” dan alamat 04 diisikan
data “s”, kemudian dari setiap data yang dituliskgta alamat tertentu dapat dibaca
kembali dengan benar sesuai data yang telahgkiéunlipada alamat tersebut seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 5.2, pada perintah “Bac®#EBM”", pada alamat 00 terisi data
“a”, alamat 01 terisi data “d”, alamat 02 terisitaldm”, alamat 03 terisi data “b”,dan

alamat 04 terisi data “s” dan bisa dilihat melakipilan LCD. Berdasarkan pengujian

<C
=
2
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dapat dibaca kembali, sehingga EEPROM dapgtindkan untuk menyimpan data
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transaksi.

5.4.  Pengujian Komunikasi SerialHandphone
5.4.1 Tujuan
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui dan mekamshandphone Siemens C45
dapat berkomunikasi secara serial untuk menerimatph-perintah AT Command
serta memberikan data keluaran sebagai respon balik
5.4.2 Peralatan Pengujian
«  Handphone Siemens C45
» Kabel datehandphoneSiemens C45
»  Kabel USB to serial
Komputer
e Program aplikasi Hyper Terminal dalam sistem opekasdowsXP
5.4.3 Prosedur Pengujian

* Menyusun peralatan seperti yang ditunjukkan dalamiar 5.6.

Serial
Handphone < > Komputer

Gambar 5.6 Diagram Blok Pergyujkomunikasi SerigHandphone

* Menjalankan prograrklyper Terminal.
«  Memberi nama koneksi yang akan dibentuk. Misalngaeksi tersebut diberi

namaHandphoneseperti yang ditunjukkan dalam Gambar 5.7.
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Gambar 5.7 Pemberian Nama padeeks yang Digunakan

* Mengatur konfigurasi port serial yang akan digumatangan mengis€£onnect
Using sesuai port serial yang digunakan seperti yangnjdikkan dalam
Gambar 5.8.

Connect To F?_| m]

% Hardphene

Ertes detasls for the phone number thal pou ward Lo dial
Countyfregon; | Indonesia [B2] w
Area code 0341 '

Fhore rumber;

Connect usmg: | Agere Syetems HDA Modem b

Agere Sustems HOA Modem
COM3

COM4

TCPAP [winsock)

Gambar 5.8 Pengaturan COM Serial

* Menentukarbaudrate lebar data, jenis paritas, jumlah bit stop dawftontrol
sesuai dengan spesifikasi komunikasi serial Siem€d$ seperti yang
ditunjukkan dalam Gambar 5.9.
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COM4 Properties @@
[ Port Settings-
Bits per second: -'I 9200 w
Data bits: | 2 w
Parity: Nﬁne W

Stop hits: |1 |

Flawvs contral | [§REE

Restore Defaults

[ 0K ] [ Cancel ] [ Apply ]

Gambar 5.9 Tampilan AplikBlsiper Terminal

* Mengirimkan perintah-perintaAT Commandyang digunakan untuk menguiji

komunikasi serighandphonesesuai yang ditunjukkan dalam Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Perintaii Commandgang digunakan dalam Pengujian

Perintah AT Fungsi Perintah Respon yang harus diberikan
Command
AT Menguiji status port Tampil string "OK” jika pertiah

diterima dan dijalankan. Tampi
string "ERROR” jika perintah

salah atau gagal dijalankan

AT + CGMI Menanyakan merekTampil merek handphone yang
handphone digunakan diikuti string "OK”

AT + CGMM Menanyakan  jenisTampil jenis handphone dari
handphone darimerek yang digunakan diikuti
merek tersebut string "OK”

5.4.4 Hasil Pengujian dan Analisis
Hasil pengujian komunikasi seridlandphonedan respon yang diberikan saat

penguijian ditunjukkan dalam Gambar 5.10.
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5.5.1

5.5.2

5.5.3

& Handphone - Hyper Terminal
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AT+CGMI
SIEMENS
0K
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C45
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Gambar 5.10 Pengujian Komunikasi Sétehdphone
Berdasarkan data dalam Gambar 5.10 dapat dianbbsiwa respon balik yang

diberikan olehhandphonetelah sesuai dengan memberikan perintah-perinteh A

Commandyang ditunjukkan dalam Tabel 5.3 . Sehingga ddsatpulkan bahwa

handphoneSiemens C45 dapat dapat berkomunikasi secard satigk menerima

perintah-perintabAT Commandserta memberikan data keluaran sebagai respon

balik.

Pengujian Pengiriman SMS ke handphone

Tujuan

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apalerangkat lunak yang telah

dirancang dapat melakukan pengiriman SMS ke nadentantu.

Peralatan Pengujian

* Rangkaian Mikrokontroler AT89S52

*  HandphoneSiemens C45

» Kabel datehandphoneSiemens C45

¢ Handphoneemilik kendaraan

Prosedur Pengujian

Membuka program VbHexTerm pada komputer, kemudiamberikan setting
baudrate 19200, 8 data bits, no parity dan 1 sitop b
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5.5.4

*  Menghubungkarhandphone servedengan minimum sistem mikrokontroler
sesuai dengan diagram blok yang ditunjukkan dalamléar 5.11

« Menghubungkan dengan catu daya.

*  Mengetikkan karakter "MSNON" pada ponsel pemilik.

* Mengirimkan karakter "MSNON?” ke ponsel C45.

« Pada proses pengiriman SMS dilakukan dengan perifi@CMGS dan

mengamati hasilnya pada handphone.

Handphone
pemilik

HP C45 komputer

Gambar 5.11 Diagram Blok Pengujian Pémgin SMS
Hasil Pengujian dan Analisis
Dalam pengujian ini pengiriman SMS dilakukan denganengirimkan
tulisan’MSNON” dalam format PDU. Hasil pengirimamMS akan diterima oleh
handphone sesuai dengan format PDU yang dikirimktasil pengiriman SMS
yang diterima olehhandphone ditunjukkan dalam Gambar 5.12. Dari hasil
pengujian dapat dianalisis bahwa koneksi arftaradphonedengan mikrokontroler

dan perangkat lunak yang telah dirancang daparjaetengan baik.
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Gambar 5.12 Hasil Pengujian Pengiriman SMS
Hasil pengujian dari kirim SMS dengan mengetikkataeKMSNON” sebagai

berikut:

0591261816422-40-D91265846098010F0-00-00-1170703182-05-

CDA9F3E904

a) SMS tersebut dikirim lewat SMS center +62816124 ukintoperator
m3(0591261816422),

b) SMS tersebut merupakan tipe SMS terima (04),

c) SMS tersebut dikirim dari nome®6285649008010 (0D91265846098010F0),

d) Tipe bentuk SMS (00 = diterima sebagai SMS),

e) Tipe data Coding (00),

f) SMS tersebut sampai di SMS center pada tanggalF@/t(pada pukul 13:05:01
(117070315010),

g) Jangka Waktu SMS Expired (82 = tidak memiliki batas

h) Panjang pasangan dari SMS (05),

I) Karakter tulisan ‘MSNON’ (CDA9F3E904).
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5.6. Pengujian Relay Alarm, Kontak, Starter, CDI dan Coil
5.6.1 Tujuan
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apalaker relay dapat melakukan

switchingsaatcoil relay dialiri arus.

5.6.2 Peralatan Pengujian

Driver relay

Multimeter

Catu daya +5V.

5.6.3 Prosedur Pengujian

Mengatur rangkaian seperti yang terlihat dalam Garbtl3.

Memberi logika 0 dan logika 1 pada masukan PD.4.

Mengamatrelay.

Port 2.1

B

Ve

kel

Ried
550
“N\LED2

RB1 ) v 1

GKS\J \'B -

{— [ —
MULTMEER ULTIMETER
1 = L

Gambar 5.13 Rangkaian Peagujriver Relay

5.6.4 Hasil Pengujian dan Analisis
5.6.4.1 Pengukuran Tegangan pada Driver Relay CDlah COIL

Tabel 5.4 Hasil Pengukuran dan Perhitungan Tegangan DriviEryReDI dan COIL

V Logic V Driver V Relay Keterangan
Perhitungan| Pengukuran Perhitungan  Pengaokura Perhitungan| Pengukuran
ov ov ov 11,74V ov ov Off
5V 5,01V 12v 0,05V 12v 11,34 V On




e Untuk V pada adaptor dalam pengujian ini = 13,24V
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Gambar 5.14 Pengukuran Adaptor Driver Relay CDI @aiL
« Selisih V Driver Pengukuran dan Perhitungan = 13,22 = 1,24V

e Untuk Pengukuran V Driver pada Logic 0 = 12,98V,24V = 11,74V

Gambar 5.15 Pengukuran V Driver pada Logic 0

e Untuk Pengukuran V Relay pada Logic 1 = 12,58V24¥,= 11,34V

Gambar 5.16 Pengukuran V Relay pada Logic 1




5.6.4.2 Gambar Pengukuran Driver Relay CDI dan COL

eV Logic Pengukuran pada Logic 0
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» V Relay Pengukuran pada Logic O
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5.6.4.3 Gambar Pengukuran Arus Driver Relay CDI danCOIL

e Pengukuran Ib

e Pengukuran Ic
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»  Pengukuran l.relay

Tabel 5.59Hasil Pengukuran dan Perhitungan Arus Driver R€lBy dan COIL

Parameter Perhitungan Pengukuran
Ib 0,601t mA 0,58 mA
Ic 185 mA 28,/mA
I.Relay 18,5 mA 15,99 mA

5.6.4.4 Pengukuran Tegangan pada Driver Relay konka

Tabel 5.6. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Tegabg&er Relay kontak

V Logic V Driver V Relay Keterangan
Perhitungan| Pengukuran Perhitungan Pengokura Perhitungan| Pengukuran
ov oV ov 11,6V ov ov Off
5V 5,01V 12v 0,05V 12v 11,18 V On

e Untuk V pada adaptor dalam pengujian ini = 13,24V
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Gambar 5.1 Pengukuran Adaptor driver Relay Kontak

e Selisih V Driver Pengukuran dan Perhitungan = 13,22 = 1,24V

e Untuk Pengukuran V Driver pada Logic 0 = 12,84V,24Y = 11,6V

Gambar 5.18 Pengukuran V Driver pada Logic 0

e Untuk Pengukuran V Relay pada Logic 1 = 12,42V24¥,= 11,18V

Gambar 5.19 Pengukuran V Relay pada Logic 1
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5.6.4.5 Gambar Pengukuran Driver Relay kontak

eV Logic Pengukuran pada Logic 0

* V Logic Pengukuran pada Logic 1




» V Relay Pengukuran pada Logic O
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5.6.4.6 Gambar Pengukuran Arus Driver Relay kontak

e Pengukuran Ib

e Pengukuran Ic.
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»  Pengukuran l.relay

Tabel 5.7. Hasil Pengukuran dan Perhitungan ArigeDRelay kontak

Parameter Perhitungan Pengukuran
Ib 0,6015 mA 0,59 mA
Ic 18,5 mA 28,4mA
I.Relay 18,5 mA 15,99 mA

5.6.4.7 Pengukuran dan Perhitungan Tegangan pada ver Relay starter

Tabel 5.8. Hasil Pengukuran dan Perhitungan TegaBg&er Relay starter

]

V Logic V Driver V Relay Keteranga
Perhitungan| Pengukul Perhitungan| Pwgukurar Perhitungan | Pengukul
oV oV ov 11,89V ov ov Off
5V 5,01V 12v 0,05V 12v 11,34V On




e Untuk V pada adaptor dalam pengujian ini = 13,24V
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Gambar 5.20 Pengukuran Adaptor driver relay starter
« Selisih V Driver Pengukuran dan Perhitungan = 13,22 = 1,24V

e Untuk Pengukuran V Driver pada Logic 0 = 13,13V,24¥ = 11,89V

Gambar 5.21 Pengukuran V Driver pada Logic 0

e Untuk Pengukuran V Relay pada Logic 1 = 12,58V24¥,= 11,34V

Gambar 5.22 Pengukuran V Relay pada Logic 1




5.6.4.8 Gambar Pengukuran Driver Relay starter

eV Logic Pengukuran pada Logic 0
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*  V Logic Pengukuran pada Logic 1

e 'V Driver Pengukuran pada Logic 1




» V Relay Pengukuran pada Logic O

3
o
S

- |
—_—
——
- —
o

S
(=
o
o
(=B

5.6.4.9 Gambar Pengukuran Arus Driver Relay kontak

e Pengukuran Ib

e Pengukuran Ic.
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Tabel 5.9 Hasil Pengukuran dan Perhitungan ArusddiRelay starter

Parameter Perhitungan Pengukuran
Ib 0,6015 mA 0,59 mA
Ic 18,5 mA 28,4mA
I.Relay 18,5 mA 15,99 mA

5.6.4.10 Pengukuran dan Perhitungan Tegangan padarier Relay klakson/alarm

Tabel 5.10. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Tegebgiver Relay klakson/ alarm

Logic V Logic V Driver V Relay Keteranga
Perhitungan| Pengurar Perhitungan| Pengukul Perhitungan| Pengukul
0 oV ov oV 11,73V )V} oV Off
1 5V 5,01V 12v 0,05V 12v 11,35V On




e Untuk V pada adaptor dalam pengujian ini = 13,24V
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Gambar 5.23 Pengukuran Adaptor Driver Alarm/Klakson
« Selisih V Driver Pengukuran dan Perhitungan = 13,22 = 1,24V

e Untuk Pengukuran V Driver pada Logic 0 = 13,97V,24V = 11,73 V

4

Gambar 5.24 Pengukuran V Driver pada Logic 0

* Untuk Pengukuran V Relay pada Logic 1 = 12,59v24¥,= 11,35V

Gambar 5.25 Pengukuran V Relay pada Logic 1

5.6.4.11 Gambar Pengukuran Driver Relay klakson/bzzer
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e 'V Logic Pengukuran pada Logic 1

e 'V Driver Pengukuran pada Logic 1
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» V Relay Pengukuran pada Logic O
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5.6.4.12 Gambar Pengukuran Arus Driver Relay starte

e Pengukuran Ib

* Pengukuran Ic.
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Tabel 5.11. Hasil Pengukuran dan Perhitungan ArmixsebDRelay klakson

Parameter Perhitungan Pengukuran
Ib 0,6015 mA 0,59 mA
Ic 18,5 mA 28,4mA
I.Relay 18,5 mA 15,99 mA

5.7 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan
5.7.1Tujuan Pengujian
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakstesi yang telah dibuat mampu

bekerja sesuai dengan perancangan baik perancapegamgkat kerashardware maupun
perangkat lunakspftware.

5.7.2Peralatan Pengujian
Dalam pengujian sistem secara keseluruhan |dkzer peralatan-peralatan

pengujian. Peralatan pengujian yang diperlukangaetiserikut:
*  Sepeda motor
* Rangkaian Mikrokontroler AT89S52
«  Keypad3x4
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+ LCD 2x16
* Driver relay
* HandphoneSiemens C45

L]

repository

«  Kabel konektohandphone&siemens C45

5.7.3Prosedur Pengujian
1) Merangkai semua unit menjadi satu kesatuan seymmyy ditunjukkan dalam
Gambar 5.14.
2) Menghubungkauriver relaydengan kabel kontak pada sepeda motor.
3) Menghubungkan sistem dengan catu daya.
4) Melakukan simulasi program mikrokontroler AT89S52ndan software
bahasa assembly.

5) Mengamati hasil simulasi.

HP SIEMENS

> mM3s
SENSORKONTAK | [ )
— Lcb
KEYPAD —
— DRIVER = —
RECAY STARTER
MIKROKONTROLLER
AT89S52
DELEKTOR  —
KONDISI NETRAL
| e | & RELAY CDI
RELAY
DETEKTORMESIN | [ ) —
— RELAY ) | RELAY ALARM
<:> —) DRIVER
EEPROM RELAY I:> RELAY ON/OFF

Gambar 5.2@lok Diagram Pengujian Keseluruhan Sistem

5.7.4Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan
Langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan yjeamgadalah sebagai berikut:
1. Menghubungkan sistem pengaman ini dengan catu(eaga) 12 volt.
2. Setelah sistem sudah terhubung dengan catu dayelflZnaka secara otomatis sistem
pengaman sepeda motor telah ON, yang ditunjukkeEmd@&ambar 5.27.
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Gambar 5.27 Tampilan Awal Saat Sistem On

3. Setelah menekan tombol ‘cor’ maka akan ada perintabk memasukkan nomer
handphone yang ditunjukkan dalam Gambar 5.28.

Gambar 5.28 Tampilan Masukkan Nomer Handphone

Setelah memasukkan nomeandphonekemudian tekan “ent” pada keypad maka
nomer handphone tersebut secara otomatis akamrmpamsi didalam memori

mikrokontroller,yang ditunjukkan dalam Gambar 5.29.

Gambar 5.29 Tampilan Saat Nomer Handphone Sudaiinpzn.

4. Pada kondisi awal, kontak dalam posisi kunci gondiEngan status sistem
pengaman tidak aktif, yang ditunjukkan dalam Gantha.

Gambar 5.30 Tampilan Saat Status Tidak Aktif.




5. Jika ingin mengaktifkan sistem pengaman ini maika mengetikkan SMS dengan
karakter ‘'SYSON'’ yang ditunjukkan dalam Gambar 5.31
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Gambar 5.31 Tampilan Pengiriman SMS Status Aktif.

Setelah mikrokontroller menerima SMS dari nomer ibkrkendaraan maka sistem

pengaman akan aktif, seperti yang ditunjukkan dakambar 5.32.

Gambar 5.32 Tampilan Saat Sistem Sudah Aktif.

pemilik kendaraan akan mendapatkan SMS dari miatkller berupa “System
On” yang ditunjukkan dalam Gambar 5.33.

Gambar 5.33 Tampilan Balasan SMS Sistem Aktif ekirokontroller

Dengan status sistem aktif maka sistem pengamasutiah dapat bekerja untuk

dapat mengamankan sepeda motor. Sistem akan bgkarjada gangguan pada




dC.l

kontak motor (di kontak / ON-kan) maka alarm seadmmatis akan berbunyi dan
sistem mematikan CDI sepeda, serta mengirimkampasda pemilik bahwa terjadi

pencurian, seperti yang ditunjukkan dalam Gaml&4.5.

repository.ub

Bl Nomor alat (Work)

[

160/1 of 7

Nomor alat 09:52
o Kontak Dibobol

Gambar 5.34 Tampilan Saat Terjadi Gangguan Kontak.

Pada saat ada gangguan dikontak sepeda motor iekamembunyikan alarm dan
mematikan CDI, dan untuk mematikan alarm bisa nrengan SMS berupa
“ALROF” kemudian “SYSOF” untuk mematikan sistem paman dan akan

mendapat balasan SMS dari mikrokontroller, yangnjlitkkan dalam Gambar 5.35.

Gambar 5.35 Tampilan Saat Sistem Sudah Off .

6. Kondisi awal untuk melakukan stater otomatis ifsfesn pengaman harus dalam
status tidak aktif. Kemudian pengguna dapat mekigati SMS berupa “SYSON”
untuk dapat melakukan stater otomatis, yang dikkgn dalam Gambar 5.36.

R Nomor alat (Work)

@Y scnt 3 minutes ago
panGgek 09:43
2 [Y/lSNON
Nomor alat 09:43

o Mesin Dapat Hidup

Gambar 5.36 Tampilan Saat Stater Otomatis
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2
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S 7. Jika kemudian pengguna ingin mematikan bisa médgeti SMS berupa
R “MSNOF” seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 5.37.
=4
o T R Nomor alat (Work)
oy
:’_—’ { 160 /1 of 7
o Mesin Dapat Hidup
panGgek 09:45
® MSNOF
Nomor alat 09:45

o Mesin Telah Mati

Gambar 5.37 Tampilan Untuk Me-Nonaktifkan Statesr@atis
8. Untuk gigi pressneling yang tidak dalam keadaamahethaka pemanasan mesin
kendaraan tidak dapat dilakukan sampai gigi préisgnedinetralkan terlebih
dahulu. Sistem akan memberikan informasi “tidakatetdan sistem akan dinon-

aktifkan secara otomatis, yang ditunjukkan dalamrmGar 5.38.

panGgek 09:45
" MSNON
Nomor alat 09:46

o Tidak Netral

I | T‘ I . I ‘ rﬂ

Gambar 5.38 Tampilan Saat Gigi Persneling Tidakallet

9. Untuk mesin tidak dapat hidup setelah melakukanestaakan di ulang sampai
mesin hidup sebanyak tiga kali. Jika sampai tigarkasin tidak dapat hidup, akan
diberikan informasi “mesin tidak dapat hidup” daistem akan dinon-aktifkan
secara otomatis yang ditunjukkan dalam Gambar 5.39.

B Nomor alat (Work)

Y 160/10f7

panGgek 10:53
> MSNON
Nomor alat 10:53

e Mesin Tdk Dpt Hidup
Gambar 5.39 Tampilan Informasi Saat Mesin Tidakddfidup
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Hasil pengujian keseluruhan sistem alat adalahgseerikut :

Tabel 5.12.Hasil Pengujian Bagian Pertama Seluiste8

no | Sensor banyak| Rata-rata | Operator Isi pesan
percobaan  delay
1 | Pemilik 1| 3 kali Imnt IM3 Kontak dibobol
2 | Pemilik 2| 3 kali 1mnt IM3 Kontak dibobol
Tabel 5.13. Hasil Pengujian Bagian Kedua Selurstegi
No Sensor CDI SMS Delay
1g Aktif Akan mati jika ada 16 detik
ada gangguan
pada kunci
gondok
2. Tidak Aktif - | Masih Tidak Ada _
terhubung
dengan
mikrokontroller

Tabel 5.14. Hasil Pengujian Ke Tiga Seluruh Sistem

No Menit Suhu(°C)
1. 15 33,4
2. 30 32,9
3. 45 32,9
4, 60 32,2

5.7.5 Pembahasan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, dapétudt beberapa analisis yang

berkaitan dengan teknik perancangan yang diterapkan

BRAWIJAYA
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1)

2)

3)
4)

5)

Didapatkan hasil bahwa sistem telah berfungsi seder@gan yang diharapkan,
pengiriman SMS secara otomatis apabila ada kenaading

Keypad sebagai penulisan nomdrandphone telah sesuai dengan yang
direncanakan. Tombol 1,2,3,4,5,6,7,8,9,0 sebagaitinntuk nomehandphong
sedangkan tombol “cor” untuk masukkan norhandphonetombol “ent” untuk
menyimpan nomer handphone, tombol “can” untuk kdimke tampilan menu
awal.

LCD sebagai display diperoleh hasil sesuai dengamol keypad yang ditekan.
Delay waktu pengiriman tergantung dari jaringanrafme seluler dan waktu delay
tersebut tidak dapat diprediksi berapa lama.

CDI motor akan terputus setelah ada sensor koatakrituh

Dari semua hasil analisa yang telah didapat, déipehpulkan bahwa system yang

dirancang telah sesuai dengangaéinencanakan.
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6.1

6.2

2)

3)

1)

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian tiap blok rangkaian mimgujian sistem keseluruhan

yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan gabberikut:

1) Rancangan sistem ini terdiri atas beberapa rangkaenyusun, diantaranya

rangkaiankeypad untuk memasukkan nomérandphone Rangkaian pengendali
utama yang menggunakan mikrokontroler AT89S52, kaiap LCD sebagai
tampilan, rangkaiardriver relay yang digunakan sebagai sakldan rangkaian
koneksi handphone sebagai pengendali jarak jauh. Komunikasi seridaran
handphonalengan mikrokontroler menggunakasudrate19200 bps.

Program yang dirancang pada mikrokontroler menggamebahasaassembley
berfungsi untuk mengontrol beberapa rangkaian ytmdapat didalam sistem
pengaman diantaranya mendeteksi penekanan tomtakpgpad mengendalikan
driver relay serta mengirim SMS melaltiandphone serverProses pengiriman
SMS dilakukan dengan perintah AT+CMGS=<panjang PDEMS yang dikirim
dalam format PDU. Proses aktifasi dengan menggun&kgpad berfungsi untuk
memasukkan nomer handphone dan nomer tersebuliblszh melalukeypaddan
tidak perlu merubah program.

Rancangan sistem starter mesin otomatis dengangueakan SMS ini terdiri atas
beberapa rangkaian penyusun, diantaranya rangkietektor mesin, rangkaian
relay starter, rangkaiarelay On/off, serta rangkaian detektor gigi persnelling
digunakan untuk mendeteksi kondisi netral atauktidatral. Proses pengiriman
SMS dilakukan dengan perintah AT+CMGS. SMS yangidikdalam fomat PDU.

Saran
Saran-saran dalam pengimplementasian maupun petamgkinjuk kerja
sistem ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Sistem dapat dikembangkan dengan menambah medigdag dapat mengetahui
posisi kendaraan.



